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Abstrak 

Tikas Lestari. 2110402005. Pengaruh kreativitas, inovasi produk dan 

teknologi informasi terhadap peningkatan penjualan usaha mikro pada 

generasi milenial di kota Sungai penuh. Pembimbing. Nelly Patria. M. S. Ak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kreativitas, inovasi 

produk dan teknologi informasi berpengaruh terhadap peningkatan penjualan 

usaha mikro pada generasi milenial di kota Sungai penuh. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dikumpulkan data melalui kumpulkan data 

melalui kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah para pelaku usaha mikro 

generasi milenial di kota Sungai penuh. Alat analisis data yang digunakan adalah 

metode asumsi klasik dengan analisis regresi linear berganda, koefisien 

determinasi, dan uji t. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : hasil uji t dari 

variabel kreativitas  berpengaruh terhadap peningkatan penjualan dengan hasil 

thitung > ttabel yaitu 7,926 > 2,026 dan nilai signifikan yang dihasilkan 0,000 < 0,05. 

Untuk hasil uji t variabel inovasi produk berpengaruh terhadap peningkatan 

penjualan dengan hasil thitung > ttabel yaitu 3,306 > 2,026 dan nilai signifikan yang 

dihasilkan 0,002 < 0,05. Dan untuk hasil uji variabel teknologi informasi 

menunjukkan bahwa variabel teknologi informasi berpengaruh terhadap 

peningkatan penjualan dengan hasil thitung > ttabel yaitu 5,778 > 2,026 dan nilai 

signifikan yang dihasilkan 0,000 < 0,05. Hasil uji secara simultan (uji f) 

menyatakan secara simultan kreativitas, inovasi produk dan teknologi informasi 

mempunyai pengaruh terhadap peningkatan penjualan dengan nilai Fhitung > Ftabel 

29,521 > 3,25. Dan koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,711, hal ini mengandung 

arti bahwa pengaruh kreativitas (X1) inovasi produk (X2) dan teknologi informasi 

(X3) terhadap peningkatan penjualan (Y) secara simultan adalah sebesar 71,1%. 

Hal tersebut mengidentifikasikan bahwa 29 % ada variabel lain yang memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan penjualan usaha mikro pada generasi milenial di 

kota Sungai penuh. 

Kata kunci : kreativitas, inovasi produk, teknologi informasi dan peningkatan 

penjualan 
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ABSTRAK 

Tikas Lestari. 2110402005. The influence of creativity, product innovation    

and information technology on increasing sales of micro businesses in the 

millennial generation in Sungai Penuh City. Mentor. Nelly Patria. M. S. Ak 

This research aims to determine whether creativity, product innovation and 

information technology have an effect on increasing sales of micro businesses in 

the millennial generation in Sungai Penuh City. This study uses a quantitative 

method collected data through collecting data through questionnaires. The 

population in this study were millennial generation micro business actors in 

Sungai Penuh City. The data analysis tool used is the classical assumption method 

with multiple linear regression analysis, coefficient of determination, and t-test. 

the results of this study indicate that: the results of the t-test of the creativity 

variable have an effect on  increase in sales with the results of t count > t table, 

namely 7.926 > 2.026 and the resulting significant value is 0.000 < 0.05. For the 

results of the t-test of the product innovation variable, it has an effect on 

increasing sales with the results of t count > t table, namely 3.306  >  2.026 and 

the resulting significant value is 0.002 < 0.05. And for the test results of the 

information technology variable, it shows that the information technology 

variable has an effect on increasing sales with the results of t count > t table, 

namely 5.778 > 2.026 and the resulting significant value of 0.000 < 0.05. The 

results of the simultaneous test (f test) state that simultaneously creativity, product 

innovation and information technology have an effect on increasing sales with a 

value of F count > F table 29.521 > 3.25. And the coefficient of determination 

(R2) is 0.711, this means that the effect of creativity (X1) product innovation (X2) 

and information technology (X3) on increasing sales (Y) simultaneously is 71.1%. 

This identifies that 29% there are other variables that influence the increase in 

sales of micro businesses in the millennial generation in Sungai Penuh City.  

Keywords: creativity, product innovation, information technology and increasing 

sales 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Perkembangan perekonomian di Indonesia saat ini tentunya tidak terlepas dari 

peran usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi Indonesia (Mawarni et al., 2022). Usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) adalah sebuah kegiatan usaha yang mampu menyediakan lapangan 

pekerjaan, memberikan pelayanan ekonomi kepada Masyarakat dan juga berperan 

sebagai suatu proses untuk meningkatkan pendapatan Masyarakat, dan serta 

mendorong pertumbuhan perekonomian Masyarakat. 

UMKM memiliki ketahanan terhadap tekanan eksternal sehingga mampu 

bertahan di tengah krisis ekonomi. Intensitas tenaga kerja yang tinggi dengan 

investasi yang minimal memungkinkan fleksibilitas dalam beradaptasi dengan 

perubahan pasar. Sepanjang sejarah perekonomian Indonesia, UMKM telah 

menjadi pilar penopang, bahkan di tengah krisis ekonomi yang parah. UMKM 

tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga mampu menyerap tenaga kerja sehingga 

turut menekan angka pengangguran (Fanaqi & Yatnosaoutro, 2022). Pelaku usaha 

di sektor UMKM sangat penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah 

dan meningkatkan pendapatan negara. Selama lima tahun terakhir, UMKM telah 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan produk domestik 

bruto (PDB) Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

(KEMENKOPUKM) melihat kontribusi sektor UMKM melalui peningkatan dari 

57,85 persen menjadi 60,35% dan sektor UMKM telah membantu dalam 
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penyerapan tenaga kerja dalam negeri. Penyerapan tenaga kerja meningkat dari 

96,98 persen menjadi 97,21 persen dalam periode 5 tahun terakhir (Lutfiyani et 

al., 2022). Sehingga dapat diketahui bahwa UMKM memberikan kontribusi yang 

sangat besar terdapat perekenomian Indonesia. Namun, ada Sebagian dari jumlah 

UMKM di Indonesia yang juga tidak terlepas dari yang Namanya tantangan dan 

ancaman yang ada. 

Tujuan utama sebuah UMKM adalah mencari keuntungan dan efektifitas 

dalam menjalankan operasional UMKM juga sangat penting, dalam penerapan 

strategi pemasaran yang tepat dan sesuai, sehingga tidak timbul biaya-biaya yang 

tidak perlu, seperti biaya operasional maupun biaya promosi. Strategi pemasaran 

yang tepat dan dijalankan dengan baik dapat memungkinkan bisnis mencapai 

tujuan yang diinginkan. Agar berhasil, sangat penting bagi pelaku ekonomi untuk 

memiliki dan menerapkan strategi pemasaran, dengan menerapkan strategi 

pemasaran perusahaan atau UMKM dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai 

oleh UMKM. Apabila suatu perusahaan ingin mempertahankan dan terus 

meningkatkan penjualannya, maka peningkatan penjualan dapat dilakukan melalui 

inovasi produk dan kreativitas. (Elena Safitri et al., 2023). 

Beberapa kriteria yang digunakan dalam Undang-undang untuk 

mendefinisikan UMKM adalah undang – undang nomor 20 tahun 2008 tentang 

usaha mikro, kecil dan menengah (UU UMKM).UU ini memberikan definisi dan 

krteria yang jelas terkait dengan usaha mikro, kecil dan menengah. Dengan 

kriteria sebagai berikut, Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling 

banyak Rp.50 Juta dan tidak termasuk di dalamnya tanah dan bangunan tempat 
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usaha dengan hasil penjualan pertahun paling besar Rp.300 juta. Usaha Kecil 

dengan nilai aset lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan paling banyak Rp. 500 juta 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha memiliki hasil penjualan per 

tahun lebih dari Rp. 300 juta hingga maksimum Rp.2.500 dan. Usaha Menengah 

adalah suatu perusahaan yang nilai kekayaan bersihnya lebih dari Rp. 500 juta dan 

paling banyak mencapai Rp.100 milyar dan hasil penjualannya pertahun mencapai 

di atas Rp. 2,5 milyar dan paling tinggi mencapai Rp. 50 milyar (Nurda et al., 

2022) 

Pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruhi oleh perkembangan bisnis dari 

seluruh elemen masyarakat, termasuk generasi milenial. Kenyataannya, generasi 

milenial hidup di tengah perkembangan teknologi dan kemudahan akses 

informasi, dan karakter dominannya adalah kritis, cepat, sigap dan selalu ingin 

keluar dari zona nyamannya. Tanpa pemahaman bahwa pertumbuhan ekonomi ke 

depan bergantung pada konsumen yang saat ini dikuasai secara turun-temurun 

generasi millenial atau yang biasa disebut dengan generasi Y (generasi bebas) 

(Junaedi & Susanti, 2019). Pemberian ilmu kepada generasi milenial perlu 

dilakukan untuk mengembangkan karakter dan perilaku wirausaha generasi 

milenial agar siap menghadapi persaingan bisnis di masa depan. Peran pemerintah 

dalam memotivasi generasi milenial untuk berwirausaha sangat penting untuk 

meningkatkan jumlah wirausaha. Bahwa Indonesia mempunyai dua potensi 

kekuatan yaitu generasi milenial dan pemanfaatan teknologi digital sebagai model 

bisnis masa depan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 
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Generasi milenial atau yang biasa dikenal dengan generasi Y merupakan salah 

satu faktor penting bagi suatu negara untuk berhasil menyelesaikan proses 

pembangunannya. Pertumbuhan ekonomi terlihat melalui berkembangnya dunia 

usaha di seluruh lapisan masyarakat, baik generasi milenial maupun generasi 

muda. Generasi milenial hidup di zaman perkembangan teknologi dan kemudahan 

informasi. Kepribadian dominannya adalah menuntut, cepat, dan selalu ingin 

keluar dari zona nyamannya. Menurut Taylor & Keeter (2010), karakteristik suatu 

generasi ditentukan sekurang-kurangnya oleh tiga proses yang tumpang tindih. 

Pertama, siklus kehidupan. Generasi milenial saat ini yang sebagian besar 

merupakan populasi muda mempunyai karakter yang berbeda karena usia mereka 

dan bisa jadi ketika mereka beranjak dewasa dan semakin tua, mereka akan 

memiliki karakter yang sama dengan generasi lainnya. Kedua, efek periode. 

Setiap periode disertai dengan beberapa konteks tertentu, entah sosial, politik, 

kultural, teknologi, dan lain sebagainnya. Ketiga efek pelabelan. Pelabelan 

generasi dan proyeksi akademik yang dikenakan  pada suatu generasi secara tidak 

sadar membentuk karakter yang khas (Panjaitan & Sarkum, 2024). 

 Saat ini peran generasi Y dalam pembangunan bangsa sangatlah penting. Pola 

pikir unik generasi milenial mampu membawa perubahan dan menjadi populer. 

Lahirnya wirausahawan muda tidak menjadi masalah bagi generasi baru, karena 

menjadi wirausaha tidak hanya sekedar modal, teknologi, pasar dan kreativitas 

saja, namun juga melahirkan pikiran dan perilaku kewirausahaan yang kuat, yang 

bercokol pada orang-orang yang memiliki kekuatan besar. Menurut artikel 

Yuswohady tentang “Tren Milenial”, generasi milenial adalah generasi yang lahir 
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antara tahun 1980 hingga tahun 2000, disebut generasi milenial atau generasi Y 

karena hidup pada pergantian milenium. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kota Sungai Banyak, jumlah penduduk Kota Sungai pada tahun 2023 yang 

berusia 24 hingga 44 tahun, sebanyak 22.425 jiwa dengan jumlah penduduk 

99.771 jiwa. Alasan mereka disebut generasi milenial karena mereka merupakan 

generasi yang hidup pada pergantian era millenium, seiring dengan mulai 

berkembangnya teknologi digital di era saat ini. Generasi ini banyak 

menggunakan teknologi seperti email, sms, pesan online dan media sosial seperti 

Facebook dan Twitter, Instagram, dll. (Nurda et al, 2022).  

Faktor lain yang mempengaruhi suatu usaha dapat meningkatkan penjualan, 

yaitu kreativitas produk. Setiap usaha yang dikelola harus kreatif dalam 

produknya. Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu 

yang baru, baik berupa gagasan maupun berupa karya nyata yang relatif berbeda 

dengan yang ada. Kreativitas adalah memikirkan sesuatu yang baru. Kreativitas 

sebagai kemampuan mengembangkan ide-ide baru dan menemukan cara-cara baru 

untuk memecahkan masalah internal menghadapi kemungkinan-kemungkinan 

yang ada, Setiap pelaku bisnis perlu kreatif dalam produk yang dijualnya. 

Kreativitas produk mempunyai kemampuan untuk mengembangkan dan 

menggabungkan ide-ide baru dari ide-ide yang sudah ada dari pelanggan sehingga 

membentuk kreativitas produk yang dapat mempengaruhi keunggulan bersaing 

(Rusdianto et al., 2022). 

Kreativitas produk akan menciptakan produk baru dan produk baru tersebut 

mendapat respon dari konsumen ketika diluncurkan. Mengenalkannya dan 
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kemudian akan mempengaruhi kemampuan untuk unggul dalam persaingan. 

Kreativitas ialah kemampuan seseorang dalam menciptakan sesuatu yang baru, 

sebagai kemampuan untuk memberi gagasan baru yang dapat diterapkan dalam 

pemecahan masalah atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan baru antara 

unsur yang sudah ada sebelumnya. Kreativitas dapat dilihat dari perilaku atau 

kegiatan yang kreatif. Salah satu pendorong utama daya saing bagi UMKM  yang 

berfokus pada pertumbuhan dan transformasi adalah kreativitas. Perusahaan yang 

memanfaatkan kreativitas mampu menciptakan produk berkualitas tinggi, yang 

pada akhirnya berujung pada keberhasilan bisnis atau peningkatan penjualan. 

Dalam berwirausaha kemajuan usaha sangat bergantung pada kreativitas ide 

para wirausahawan. Kewirausahaan merupakan suatu proses penerapan kreativitas 

dan inovasi untuk memecahkan masalah dan mencari peluang untuk meningkatka 

usaha. Kreativitas mempunyai pengaruh yang besar terhadap inovasi, sebaliknya 

inovasi dapat berkembang jika didasari oleh kreativitas. Hubungan antara 

kreativitas dan inovasi adalah kemampuan mengembangkan ide-ide baru, 

sedangkan inovasi adalah kemampuan menerapkan kreativitas pada sesuatu yang 

dapat diterapkan dan memberi nilai tambah pada sumber daya yang ada. Hal ini 

secara tidak langsung menunjukkan bahwa inovasi muncul dari ide-ide kreatif 

para wirausaha.(Rusdianto et al.,  2022). Oleh karena itu kombinasi antara 

kreativitas dan inovasi sangat penting untuk mencapai kesuksesan bisnis, yang 

dapat diukur melalui produktivitas bisnis. 

Inovasi produk merupakan keunggulan dalam pengembangan produk baru, 

Inovasi sangat penting untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. 
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Dalam dunia bisnis yang kompetitif, wirausahawan harus mampu menyusun 

strategi seoptimal mungkin. Kewirausahaan memerlukan kemampuan berinovasi 

dan kreatif mengembangkan strategi yang dapat menarik minat konsumen. 

Dengan adanya kecenderungan membeli produk yang terdiversifikasi, konsumen 

tidak bosan dengan produk lama sehingga meningkatkan kepuasannya konsumen 

(Afriyani & Muhajirin, 2021). Inovasi sendiri dapat diartikan sebagai suatu proses 

pembangkitan nilai yang didorong oleh kemampuan untuk membedakan koneksi, 

peluang dan kemudian memperoleh manfaat dan keuntungan dari hasil tersebut. 

Inovasi dapat melibatkan penciptaan produk, layanan, atau ide baru yang belum 

pernah dilakukan sebelumnya. Untuk berhasil dalam inovasi, inovator harus 

mampu mengarahkan, menganalisis dan melihat peluangkondisi pasar. Melalui 

inovasi, seorang pemilik bisnis dapat menyelesaikan permasalahan perusahaan 

yang didirikannya dan menciptakan kesuksesan bisnis dalam jangka Panjang. 

Inovasi produk melibatkan pemahaman produk baru dan sering kali dipadukan 

dengan elemen baru untuk membangun metode produksi yang tidak biasa dan 

berbeda dari produk sebelumny. Menurut Tamamudin (2012), kinerja perusahaan 

dapat meningkat seiring dengan meningkatnya keputusan pembelian, asalkan 

inovasi produk perusahaan juga maju. Konsep inovasi produk ini berfokus pada 

pengenalan dan peningkatan berbagai barang atau jasa yang baru dan berbeda 

untuk mengatasi keterbatasan penawaran sebelumnya, dengan lebih menekankan 

pada kualitas (Pratiwi & Raya, 2020). 

 Banyak faktor yang menentukan keunggulan bersaing, salah satunya adalah 

dengan inovasi produk. inovasi sebagai suatu ide, praktik atau objek yang 
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dianggap baru oleh individu atau unit pengguna lain. Inovasi produk akan 

menciptakan model produk yang berbeda, sehingga meningkatkan pilihan 

alternatif, meningkatkan manfaat atau nilai yang diterima pelanggan, yang pada 

akhirnya meningkatkan kualitas produk sesuai dengan harapan pelanggan.  

Perusahaan dapat mencapai inovasi yang berbeda dengan menciptakan 

berbagai jenis desain produk dan menambahkan nilai pada suatu barang. Selain 

itu, perusahaan juga dapat melakukan inovasi dalam bidang yaitu, inovasi produk 

seperti barang, jasa, ide dan tempat. inovasi dalam manajemen, seperti dalam 

proses kerja, proses produksi, pendanaan pemasaran dll (Syafei & Jajaludin, 

2021). Inovasi merupakan hal yang sangat penting bagi sebuah bisnis. Inovasi 

produk juga merupakan salah satu dampak dari perkembangan teknologi yang 

pesat. Kemajuan teknologi yang pesat dan tingkat persaingan yang tinggi 

menuntut setiap perusahaan untuk terus melakukan inovasi produk, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan keunggulan bersaingnya. 

 Perusahaan menciptakan inovasi produk dengan desain produk yang berbeda-

beda, sehingga meningkatkan alternatif pilihan, meningkatkan manfaat atau nilai 

yang diterima pelanggan, sehingga inovasi produk menjadi salah satu cara 

perusahaan mempertahankan keunggulan bersaing (Noviani, 2020). Teknologi 

informasi saat ini berkembang begitu pesat di berbagai sektor UMKM dalam 

menjalani usahanya sehingga akan semakin meninggkat, dengan 

mempertimbangkan strategi yang dapat meningkatkan penjualan dengan 

menggunakan teknologi informasi untuk menghadapi persaingan yang begitu 

ketat antar pelaku UMKM.  
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Saat ini yang banyak diminati oleh Masyarakat salah satunya adalah media 

sosial atau teknologi informasi untuk mendukung berbagai kegiatan yang mereka 

lakukan, mulai dari melepaskan diri dari modal pemasaran tradisional, hingga 

pemasaran modern, khususnya pemasaran teknologi informasi. Dalam dunia 

bisnis, teknologi mempunyai dampak besar terhadap tren, baik bagi pengusaha 

kecil maupun besar, karena permintaan pasar saat ini terus berkembang seiring 

berjalannya waktu ( Pratiwi & Raya, 2020). Seseorang harus berkualitas dan 

mempunyai kemampuan beradaptasi terhadap perubahan teknologi, hal ini 

merupakan aspek yang penting karena mempunyai dampak dan arti penting bagi 

usaha seorang pengusaha besar maupun kecil untuk tumbuh dan berkembang. 

mengembangkan dan mempertahankan usahanya.  

Salah satu teknologi paling modis dan hampir seluruh aspek penggunaannya 

saat ini termasuk dalam teknologi informasi. Teknologi informasi merupakan 

salah satu teknologi yang memberikan dampak besar pada segala aspek kehidupan 

saat ini yang sudah menjadi suatu kebutuhan untuk memudahkan pekerjaan. 

Teknologi informasi membuat segalanya menjadi sangat mudah dalam banyak hal 

Pencarian informasi atau pengolahan informasi sangat penting bagi kenyamanan 

seseorang dalam pekerjaannya. Manfaat teknologi informasi telah membawa 

manfaat positif, kemudahan dan cara baru dalam berbisnis khususnya dunia usaha. 

Hal ini menjadi peluang bagi pelaku UMKM untuk memanfaatkan teknologi 

informasi untuk mengembangkan usahanya (Febriyantoro & Arisandi, 2018). 

Dalam mencapai target yang sudah ditentukan agar penjualan selalu meningkat 

dan memperoleh keuntungan diperlukan kreativitas dan juga inovasi yang tepat. 
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Dengan adanya teknologi informasi dapat meningkatkan penjualan dengan 

menarik perhatian konsumen, mempromosikan merek, membangun minat agar 

keuntungan yang diperoleh semakin meningkat. 

Semua jenis usaha, baik skala besar, menengah, atau kecil, terkena dampak 

teknologi. Saat ini teknologi berkembang sangat pesat, Teknologi dapat membantu 

dalam meningkatkan tingkat penjualan dan memberikan dampak nyata pada 

operasional bisnis. Bahwa kompleksitas teknologi menunjukkan bahwa teknologi 

banyak digunakan oleh usaha kecil, Dengan berkembangnya teknologi 

peranannya Teknologi dan komunikasi menjadi sangat penting bagi usaha mikro, 

kecil dan menengah Dengan semakin canggihnya teknologi, komunikasi 

(khususnya komunikasi bisnis) menjadi lebih mudah dan cepat. Hal ini 

memberikan peluang yang lebih luas bagi pelaku UMKM untuk mempercepat 

pertumbuhan bisnis dan memperluas jaringan usahanya (Utari & Dewi, 2016). 

Salah satu contoh teknologi informasi yaitu e-commerce. Dengan 

menggunakan media sosial (e-commerce). Media  sosial  memang  sangat  

diminati  UMKM  untuk  mengembangan  bisnisnya.  Media  sosial  mempunyai 

pengaruh yang sangat besar, di mana masyarakat lebih cepat menerima informasi 

lewat internet. Dengan akses yang mudah dan cepat hal ini dimanfaatkan oleh 

para pelaku UMKM untuk lebih berani mempromosikan produk produknya 

karena jaringan internet yang sangat luas dan tidak ada batasan waktu dan wilayah 

sehingga menjadi media  pemasaran  yang  efektif.  Oleh  karena  itu  media  

sosial  dapat dijadikan  sebagai  alat  untuk  mengembangkan  usaha  terutama  

UMKM  dalam  mempromosikan usahanya. Saat ini banyak sosial. media   yang   
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dapat   digunakan   untuk promosi.  Bahkan, saat ini banyak sekali pegiat media 

sosial yang menjadikan media online sebagai ladang untuk memperoleh 

keuntungan bagi mereka dalam meningkatkan penjualan (Cay & Irnawati, 2020). 

 

Tabel 1.1 

Jumlah UMKM Di Kota Sungai Penuh 

 

No 

 

Jenis Usaha 

Tahun  

Jumlah 2021 2022 2023 

1. Mikro  6.856 6.856 7.722 9.631 

2. Kecil  1.076 1.076 1.125 9.631 

3. Menengah  1.699 1.699 181 9.028 

Sumber : BPS Provinsi Jambi 

 Dapat dilihat pada tabel diatas, jumlah usaha mikro dan kecil di kota 

Sungai penuh dari tahun 2021 sampai 2023 mengalami peningkatan. Sedangkan 

usaha menengah pada tahun 2021 sampai 2023 mengalami penurunan yang 

drastis. Peran UMKM di kota Sungai diakui menjadi tulang punggung 

perekonomian global. Sektor UMKM juga menjadi penompang pertumbuhan 

ekonomi dan menciptakan lapangan pekerjaan. Akan tetapi tantangan yang akan 

dihadapi oleh para pelaku UMKM yakni akses terhadap sumber daya keuangan 

yang memadai untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangannya. Menurut 

kepala dinas koperasi dan UKM Sungai penuh  untuk membantu permodalan 

kepada pelaku UMKM saat ini kami terkendala dengan regulasi,regulasi tersebut 

terkait dengan pemberian stimulus kepada pelaku usaha yang saat ini masih 
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proses perencangan. Sementara itu untuk menjalankan regulasi tersebut yang 

mengacu pada peraturan daerah yang didalamunya mengatur tentang 

perkoperasian yang bisa dimanfaatkan oleh para pelaku UMKM untuk 

mendapatkan modal usaha. Pemerintah juga telah membantu untuk 

pengembangan UMKM di kota Sungai penuh melalui program bantuan. Dengan 

disalurkan bantuan pemerintah berharap para pelaku UMKM bisa 

mengembangkan usahanya. 

 Pada jumlah UMKM yang terdata di kota Sungai penuh yang tersebar di 8 

kecamatan yaitu meliputi usaha rumah makan, warung sembako, grosir, mini 

market, pedagang kaki lima, toko bangunan, dan lain sebagainya. Keberadaan 

UMKM tersebut diharapkan mampu untuk memberikan kontribusi yang cukup 

untuk kesejahteraan Masyarakat khususnya dalam Upaya untuk menanggulagi 

masalah-masalah yang sering dihadapi seperti, Tingkat kemiskinan, meningkatnya 

jumlah pengangguran, ketimpang distribusi pendapatan dan segala aspek yang 

tidak baik.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,peneliti tertarik untuk 

mengangkat permasalahan yang sering terjadi pada pelaku usaha mikro,kecil dan 

menengah (UMKM) pada generasi milenial di kota Sungai penuh yaitu tentang 

“Pengaruh Kreativitas,Inovasi Produk Dan Teknologi informasi Terhadap 

Peningkatan  Penjualan Usaha Mikro Pada Generasi Milenial Di Kota 

Sungai Penuh”. 

1.2 Identifikasi Masalah  
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dari latar belakang masalah di atas dan untuk memperjelas arah 

penelitian,makan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Masih kurangnya kreativitas dan inovasi produk dalam Upaya untuk 

meningkatan penjualan. 

2. Masih ada para pelaku usaha mikro yang kurang memahami tentang 

teknologi informasi 

3. Masih ada para pelaku usaha mikro yang mementingkan kreativitas 

dan tidak memperhatikan kualitas produk. 

1.3  Batasan Masalah 

Agar mempermudah memahami penelitian ini,penelitian membatasi 

masalah ruang lingkup penelitian yaitu sektor usaha mikro pada generasi milenial 

di kota Sungai penuh. Dengan membatasi masalah pada tiga variabel bebas yaitu 

kreativitas,inovasi produk dan teknologi.informasi sedangkan variabel terikat 

yaitu peningkatan penjualan usaha mikro, pada generasi milenial di kota Sungai 

penuh. 

1.4 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakangn penelitian yang dikemukakan,maka 

masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penga lruh krealtivitals terhalda lp peningka ltaln penjuallaln usa lhal 

mikro pada generalsi mileniall di kotal Sunga li penuh? 

2. Bagaimana pengalruh inova lsi produk terha ldalp peningka ltaln penjualla ln l 

usa lha l mikro pada generalsi mileniall di kota l Sunga li penuh? 
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3. Bagaimana pengalruh teknologi informa lsi terhalda lp peningka ltaln penjuallaln 

usa lha l mikro pada generalsi mileniall di kota l Sunga li penuh? 

4. Bagaimana penga lruh krealtivita ls,inova lsi produk da ln teknologi informalsi 

terhalda lp peningka ltaln penjualla ln usa lha l mikro pada generalsi mileniall di 

kotal Sunga li penuh? 

1.5 Tujuan Penelitian  

 Berda lsa lrka ln perumusaln ma lsa llalh di a ltals,ma lkal tujualn penelitialn a ldallalh : 

1. Untuk mengetalhui penga lruh krealtivitals terhalda lp peningkalta ln penjuallaln 

pa ldal usa lha l mikro generalsi mileniall di kota l Sunga li penuh 

2. Untuk mengetalhui penga lruh inova lsi produk terhalda lp peningka ltaln 

penjuallaln pa lda l  usa lha l mikro generalsi mileniall di kotal Sunga li penuh 

3. Untuk mengetalhui penga lruh teknologi informalsi terhalda lp peningka lta ln 

penjuallaln pa lda l usa lha l mikro generalsi mileniall di kotal Sunga li penuh 

4. Untuk mengetalhui penga lruh krea ltivitals,inova lsi produk da ln teknologi 

infromalsi terhalda lp peningka ltaln penjualla ln pa ldal usa lhal mikro genera lsi 

mileniall di kotal Sunga li penuh 

1.6 Manfaat Penelitian  

 Ha lsil dalri penelitialn ini bisal dihalra lpkaln da lpalt memberikaln malnfala lt ya litu 

seba lga li berikut; 

1) Secalra l teoritis  

a) Penelitialn ini dihalra lpka ln dalpa lt memberika ln sumbalnga ln dalla lm 

a lspek teorietis ( keilmua ln) ya litu,untuk memperoleh 
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pengeta lhualn da ln penga llalmaln sertal pehalmalna ln tenteng 

ba lga limalna l penga lruh krealtivitals,inova lsi produk da ln teknologi 

terhalda lp peningka ltaln penjuallaln pa lda l usa lha l mikro 

b) Diha lralpka ln penelitialn ini menjaldi temua ln a ltalu referensi balru 

ba lgi semua l Ma lsya lralka lt pa lda l umumnya l da ln pa lral pelalku usa lhal 

mikro khususnya l,supa lya l bisal mengembalngka ln ilmu secalra l lua ls 

denga ln demikialn ba lnya lk teori balru ya lng bisa l ditemukaln da ln 

bisa l menalmbalh a lpal ya lng kura lng da lri penelitialn sebelumnya l 

c) Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt dijaldikaln sumber pengetalhua ln 

rujukaln da ln menalmbalh ilteraltur dalla lm penelitialn untuk 

dijaldikaln pedoma ln a ltalu perba lndinga ln da llalm melalkuka ln 

penelitialn lebih lalnjut,sertal dihalra lpkaln dalpa lt memberikaln 

referensi balgi penelitialn berikutnya l. 

2) Secalra l pra lktis  

a) Ba lgi penulis,dihalra lpkaln da lpa lt memberikaln ta lmbalha ln ilmu 

pengeta lhualn ba lgi pemba lcal da ln ba lgi priba ldi peneliti,selalin itu 

penelitialn ini dihalralpka ln dalpa lt pulal menja ldi balhaln rujukaln ba lgi 

penelitialn sejenis daln da lpa lt menjaldi ba lha ln perbalndinga ln dalri 

penelitialn ya lng tela lh a ldal. 

b) Ba lgi a lkdemis,penelitialn ini dihalralpka ln dalpa lt menalmbalh 

pengeta lhualn tentalng penga lruh krealtivita ls,inova lsi produk daln 

teknologi terhaldalp peningka lta ln penjuallaln pa ldal usa lha l mikro. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Teori Dasar (Grand Theory) 

 

Diffusion of innovaltion theory altalu Teori difusi inova lsi (DOI), ya lng 

dikembalngka ln oleh EM Rogers pa lda l ta lhun 1962, a lda llalh sa llalh sa ltu teori ilmu 

sosia ll tertual. Teori ini beralsa ll da lri komunika lsi untuk menjelalska ln ba lga limalnal, da lri 

wa lktu ke walktu, sebualh ide alta lu produk memperoleh momentum da ln menyeba lr ( 

a ltalu menyeba lr) melallui populalsi a ltalu sistem sosiall tertentu. Ha lsil a lkhir dalri difusi 

ini alda llalh ba lhwa l oralng, seba lga li ba lgia ln da lri sistem sosiall, menga ldopsi ide, 

perilalku altalu produk ba lru. ALdopsi bera lrti balhwa l seseora lng mela lkuka ln sesua ltu 

ya lng berbeda l da lri a lpa l ya lng mereka l miliki sebelumnya l ( ya litu, membeli alta lu 

mengguna lka ln produk balru, memperoleh daln melalkukaln perilalku balru). Kunci 

untuk aldopsi alda llalh balhwa l ora lng tersebut halrus melihalt ide, perilalku, alta lu produk 

seba lga li sesua ltu ya lng ba lru a ltalu inova ltif. ALdopsi ide, perilalku, a ltalu produk ba lru 

(inova lsi) tidalk terjaldi secalral bersa lmala ln da llalm sistem sosia ll, melalinka ln proses 

Dimalna l beberalpa l oralng lebih cenderung menga ldopsi inova lsi da lripalda l ya lng la lin. 

Pa lra l peneliti telalh menemukaln balhwa l ora lng ya lng menga ldopsi inova lsi lebih alwa lk 

memiliki kalra lkteristik ya lng berbeda l da lri oralng ya lng menga ldopsi inova lsi 

kemudialn. Sala lt mempromosikaln inova lsi ke talrget, penting untuk mema lhalmi 

ka lralkteristik talrget ya lng a lkaln membalntu altalu mengha llalngi a ldopsi inova lsi 

(Refnandes & Neherta, 2023). 
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Berda lsa lrka ln pernya lta laln dialtals ma lka l peneliti menyimpulka ln ba lhwa l da llalm 

penelitialn ini alda llalh sua ltu teori ya lng menga lja lrkaln ba lga limalna l ca lral meneralpka ln 

ide-ide alta lu inova lsi. Ma lka l peneliti memalka li teori difusi inovalsi (DOI) 

2.2 Peningkatan Penjualan  

2.2.1 Pengertian Peningkatan Penjualan  

Penjualla ln penjualla ln alda llalh penjuallaln bersih ya lng diperoleh dalri 

perbalndinga ln keuntunga ln perusalha la ln dalri seluruh penjuallaln ya lng dila lkuka ln 

selalma l periode walktu tertentu denga ln kena likalnnya l (Muhtarom et al., 2022). 

Peningka lta ln penjuallaln merupalka ln balra lng a ltalu jalsa l ya lng terjua ll dallalm proses 

pertukalra ln, seda lngka ln menurut albdulla lh (2012), peningka ltaln penjualla ln 

merupalka ln jumlalh ya lng ingin dica lpali oleh sualtu Perusa lha la ln dalla lm sualtu 

jalngka l wa lktu tertentu. 

Jaldi dalpa lt disimpulkaln balhwa l, peningka ltaln penjuallaln merupalka ln upalya l 

untuk meningkaltka ln jumlalh balra lng a ltalu ja lsa l ya lng terjuall selalma l sua ltu periode 

tertentu. Ini melibaltka ln upalya l untuk mencalpali tujualn penjualla ln ya lng 

diinginka ln perusalha la ln da ln dalpa lt diukur denga ln penjualla ln bersih ya lng dica lpa li. 

Pertumbuhaln penjuallaln merupalka ln indika ltor keberhalsila ln perusalha laln dallalm 

memperluals pa lsa lrnya l alta lu merespons kebutuhaln pelalngga ln denga ln lebih balik. 

Terdalpalt beberalpal permalsa llalhan ya lng sering muncul da llalm Upalya l untuk 

peningka ltaln penjua llaln. (Teruna & Putra, 2023) berikut beberalpa l permalsa lla lhaln 

umum ya lng bisa l terjaldi: 
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1) Kura lngnya l pemalhalma ln palsa lr 

Jikal Perusa lhala ln tidalk memalha lmi denga ln bbalik kebutuhaln daln 

preferensi palsa lr ,merekal mungkin kesulita ln menalwa lrka ln produk a ltalu 

lalya lna ln ya lng sesua li.ini ya lng sesua li ini dalpa lt mengha lmbalt Upalya l 

peningka ltaln penjualla ln 

2) Tidalk cukup fokus pa ldal pemalsa lra ln 

Pemalsa lra ln ya lng tidalk efektif dalpa lt menjaldi halmbaltaln besa lr dalla lm 

peningka ltalm penjuallaln.kuralngnya l stra ltegi pemalsa lra ln ya lng tepa lt, 

kura lngnya l pengguna laln sa lluraln pemalsa lra ln ya lng efisien a ltalu kuralngnya l 

a llokalsi alngga lra ln ya lng memalda li untuk pemalsa lra ln dalpa lt menyeba lbka ln 

penjuallaln ya lng renda lh. 

3) Kua llitals produk a ltalu lalya lna ln ya lng buruk 

Jikal produk altalu lalya lna ln ya lng dita lwa lrka ln todalk memenuhi halra lpa ln 

pelalngga ln alta lu memiliki malsa llalh kua llitals,ma lka l penjuallaln a lkaln 

berpenga lruh negetif. Pelalngga ln ya lng tida lk puals mungkin tidalk alka ln 

merekomendalsika ln produk a lta lu lalya lna ln kepa ldal ora lng la lin daln ini 

da lpalt merugika ln Upa lya l peningkaltaln penjua llaln. 

4) Kura lngnya l straltegi penjualla ln ya lng efektif 

Jikal Perusalhala ln tidalk memiliki straltefi penjuallaln ya lng jelals da ln 

efektif, merekal mungkin mengha ldalpi kesulitaln dalla lm mengoversi 

prospek menjaldi pelalngga ln ya lng sebena lrnya l. Pelaltihaln ya lng tida lk 

memaldali ba lgi tim penjuallaln, kura lngnya l pemalha lmaln tentalng Teknik 
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penjuallaln ya lng efektif altalu kura lngnya l pengguna laln a llalt penjuallaln ya lng 

tepalt dalpa lt menjaldi ha lmbalta ln dalla lm meningka ltkaln penjuallaln. 

5) Persa linga ln ya lng sengit 

Lingkunga ln bismis ya lng kompetitif dalpa lt menyulitka ln peningkaltaln 

penjuallaln. Jikal pa lsa lr diisi denga ln pesa ling ya lng kua lt, perusa lhalaln ha lrus 

menemukaln calra l untuk membedalkaln diri daln menalrik pelalngga ln 

potensiall. 

6) Kura lngnya l lalya lnaln pelalngga ln ya lng ba lik 

La lya lna ln pelalngga ln ya lng buruk da lpa lt memiliki dalmpalk nega ltive pa ldal 

penjuallaln, pelalngga ln ya lng tida lk pua ls denga ln lalya lna ln ya lng diberikaln 

mungkin bera llih ke pesaling a ltalu mengura lngi pembelialn merekal.oleh 

kerenal itu, penting untuk memberika ln penga lla lmaln pelalngga ln ya lng 

positif daln responsive. 

7) Ma lsa llalh dalla lm ralntali pa lsoka ln 

Jikal Perusa lhalaln menga lla lmi malsa llalh da llalm memenuhi perminta laln 

pelalngga ln kalrena l kendallal dalla lm ra lntali palsoka ln,ini dalpalt 

menyeba lbkaln penuruna ln penjuallaln. Ketida lk ma lmpualn untuk 

menyedia lka ln produk secalra l konsisten daln tepalt wa lktu dalpa lt membualt 

pelalngga ln berallih ke allternaltif ya lng la lin. 

2.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan penjualan  

 Ada lpun falktor-fa lktor ya lng mempenga lruhi   peningka ltaln penjuallaln 

a ldalla lh sebalga li berikut: 
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1) Kondisi da ln kemalmpualn penjuall 

Penjuall ya lng ha lrus dalpa lt meya lkinkaln kepa ldal pembelinya l alga lr dalpa lt 

berhalsil mencalpa li sa lsa lra ln penjualla ln ya lng diha lralpkaln,ya litu penjuall 

ha lrus memalhalmi beberalpal ma lsa llalh penting ya lng sa lnga lt berkalitaln 

ya litu: 

 Jenis daln kalra lktristik balralng ya lng dita lwa lrka ln 

 Ha lrga l pokok 

 Sya lra lt penjuallaln seperti,pembalya lraln,pengirima ln ga lra lnsi daln 

seba lga linya l. 

2) Kondisi pa lsa lr 

Pa lsa lr seba lga li kelompok pembeli alta lu pihalk ya lng menjaldi sa lsa lra ln 

da llalm penjualla ln,dalpa lt pulal mempenga lruhi kegia ltaln penjua llalnnya l. 

ALdalpun fa lktor-falktor pa lsa lr ya lng perlu diperhaltikaln,ya litu: 

 Jenis palsa lrnya l 

 Kelompok pembeli alta lu segmen pa lsa lrnya l 

 Da lya l belinya l 

 Frekuensi pembelinya l 

 Keingina ln da ln kebutuhaln  

3) Moda ll 

Kondisi Dima lna l Perusa lhala ln menjuall balra lngnya l alpa lbilal balra lng 

tersebut belum dikena ll a ltalu Perusa lha laln belum dikenall ca llon 

pembeli,malkal kea ldala ln seperti ini halrus memperkenallka ln dulu 

ba lralngnya l,sa llalh sa ltu calral ya litu denga ln a ldvertising untuk 



21 

 

 

 

melalksa lnalka ln ma lksud tersebut Perusa lha laln membutuhkaln 

modall,ka lrenal ha ll tersebut Perusalhala ln membutuhkaln moda ll ya lng 

cukup. 

4) Kondisi orga lnisalsi Perusa lha la ln  

Pa lda l Perusa lhala ln besa lr bialsa lnya l malsa lla lh penjuallaln ditalnga lni oleh 

ba lgia ln tersendiri (balgia ln penjuall) ya lng dipega lng oleh ora lng– oralng 

tertentu/a lhli dibidalng penjuallaln lalin hallnya l Perusalha la ln kecil Dimalnal 

malsa lla lh penjuallaln ditalnga lni oleh oralng ya lng juga l melalkukaln fungsi-

fungsi la lin. 

2.2.3 Indikator Peningkatan Penjualan  

Menurut (Ba lsu Swa lstha l) Da llalm Sa lsa lngka l, (2018) terdalpalt beberalpa l 

indikaltor dalri peningka ltaln penjualla ln ya litu: 

1) Mencalpa li volume penjuallaln  

penjuallaln a lda llalh interalksi a lntalra l individu ya lng sa lling bertemu 

mukal ya lng ditunjuka ln untuk menciptalka ln, memperbaliki altalu 

mempertalha lnkaln hubunga ln pertuka lraln sehingga l 

menguntungka ln ba lgi piha lk la lin. Perusa lha la ln ha lrus 

memperhaltikaln ba lura ln pemalsa lra ln da ln memiliki stra ltegi 

pemalsa lra ln ya lng ba lik untuk memalsa lrka ln produknya l untuk 

mencalpali penjuallaln ya lng tinggi. Kema lmpua ln Perusa lhala ln 

da llalm menjuall produknya l menentukaln keberhalsilaln da llalm 

mencalri keuntungaln a lpa lbilal Perusa lha laln tidalk ma lmpu menjuall 

malka l Perusa lha laln alka ln menga llalmi kerugia ln. 
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2) Menda lpaltka ln lalba l 

Kema lmpua ln Perusa lha la ln untuk mengha lsilkaln la lba l a lka ln da lpalt 

menalrik palra l investor untuk mena lna lmkaln da lnalnya l guna l 

memperluals usa lha lnya l.seba lliknya l Tingka lt profitalbilitals ya lng 

rendalh a lka ln menyeba lbka ln pa lral investor menalri dalna lnya l. 

3) Menunjalng pertumbuha ln Perusa lha laln 

Kema lmpua ln Perusalhala ln untuk menjua ll produknya l alka ln 

meningka ltkaln volume penjualla ln ba lgi Perusa lha laln ya lng da lpa lt 

mengha lsilkaln keuntunga ln ba lgi Perusa lha la ln untuk menunjung 

pertumbuhaln Perusalha la ln daln Perusalha la ln alka ln tetalp bertalhaln 

di Tengalh persa linga ln ya lng semalkin ketalt a lntalr Perusa lha laln. 

2.3 Kreativitas 

2.3.1 Pengertian Kreativitas  

Krea ltivitals a lda llalh sua ltu kemalmpualn untuk mengha lsilkaln ide-ide balru, 

origina ll,daln bernilali.ini melibaltka ln sua ltu proses berpikir ya lng tida lk 

konvensiona ll, dimalna l seseora lng ma lmpu melihalt hubunga ln a lnta lral konsep-

konsep ya lng ta lmpa lknya l tidalk terkalit, sertal menemukaln Solusi ya lng unik 

untuk malsa llalh.krea ltivitals bisa l dialngga lp sebalga li halsil dalri pemikiraln 

divergen,ya litu kemalmpualn untuk mengekspora lsi da lri berbalga li kemungkina ln 

da ln sudut palnda lng ya lng berbeda l. 

Menurut Christoforal K (2023), krealtivitals merupalka ln kemalmpualn untuk 

mengha lsilkaln sua ltu ide, ga lga lsa ln,a ltalu Solusi balru da ln orisinall sua ltu bidalng 

a ltalu konteks tertentu. Krea ltivitals juga l da lpalt disebut sebalga li sualtu proses 
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mentall ya lng meliba ltkaln pengga lbunga ln, tralnsformalsi,a ltalu modifikalsi da lri 

informalsi ya lng suda lh alda l untuk menghalsilkaln sua ltu ha ll ya lng ba lru. Menurut 

Ca lmpbell (2012), krealtivitals a lda llalh sua ltu kegia ltaln ya lng a lkaln membalwa l halsil 

ya lng ba lru, lualr bia lsa l, belum pernalh terjaldi sebelumnya l, modern, menalrik, 

eksotik, menalkjubkaln da ln bermalnfa la lt, penciptal bekerjal secalral terencalna l, 

menya ljikaln informalsi ya lng releva ln.(Ma lwa lrni et al., 2022) 

Jaldi palda l disimpulkaln balhwa l  krealtivitals a lda llalh kemalmpualn untuk 

menciptalka ln ide altalu solusi ya lng ba lru, unik, daln bernilali. krealtivita ls 

merupalka ln halsil da lri pemikiraln ya lng fleksibel daln terbukal, ya lng 

memungkinkaln seseora lng untuk memodifikalsi a lta lu mengga lbungka ln informa lsi 

lalma l menjaldi sesua ltu ya lng ba lru da ln berma lnfala lt. 

2.3.2 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas 

a ldal beberalpa l hall ya lng mempengalruhi krealtivita ls ( Kristian & gofur, 

2022). seba lga li berikut: 

1) Jenis kelalmin  

Seora lng a lnalk la lki-lalki menunjukkaln krealtivita lsnya l lebih besalr di 

ba lndingka ln a lnalk Perempualn. Ha ll ini terjaldi bukaln ka lrenal pa ldal 

da lsa lrnya l a lna lk lalki-lalki ya lng lebih krealtif da lripalda l Perempualn. ALkaln 

tetalpi,alna lk lalki-lalki menjaldi lebih krealtif kalrena l kebudalya lal memberi 

tekalna ln ya lng berbeda l palda l alna lk lalki daln Perempualn. sejalk dini, alna lk 

lalki-lalki diberikaln malina ln ralkitaln, mobil-mobilaln, dihalra lpka ln untuk 

lebih cepalt da llalm beralktivitals fisik, serta l lebih algredif, a lnalk 

Perempualn diberikaln malinaln boneka l, buku-buku, dihalra lpka ln untuk 
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lebih dialm, menurut, sertal mengekspresika ln diri secalra l verba ll dalripalda l 

motoric. 

 

2) Sta ltus sociall ekonomi 

ALnalk ya lng bera lsa ll da lri kelompok sociall ekonomi ya lng tinggi lebih 

cenderung krealtif dalri alna lk da lri kelompok sociall ekonomi rendalh, 

ka lrnal kelompok sociall ekonomi ya lng tinggi membesalrka ln da ln 

mendidik alna lk secalral demokraltis, selalin itu, lingkunga ln kelompok 

sociall ekonomi ya lng tinggi lebih ba lnya lk memberikaln kesempaltaln 

untuk memperoleh pengeta lhua ln da ln penga lla lmaln ya lng diperlukaln 

untuk pengembalnga ln krealtivita ls. 

3) Uruta ln kelalhiraln  

posisi urutaln kelalhiraln tidalk ha lnya l meningga llkaln beka ls pa ldal 

kepribaldialn da ln pola l perilalku individu,teta lpi juga l pa ldal kealda laln hidup 

ya lng berhubunga ln denga ln posisi ini, sa lla lh sa ltunya l krea ltivitals. ALna lk 

da lri berbalga li urutaln kelalhira ln menunjukka ln Tingkalt krealtivita ls ya lng 

berbedal.pa ldal umumnya l, alna lk pertalmal lebih cerdals,na lmun cenderung 

berhalti-halti dallalm mengalmbil resiko. ALna lk pertalma l jugal cenderung 

mendaloa lt perlindunga ln ya lng berlebiha ln dalri oralng tua l, sertal 

cenderung mengikuti kehenda lk daln teka lnaln ora lng tual  Sehingga l 

menjaldi kuralng krealtif. ALna lk Tengalh daln alna lk teralkhir memiliki lebih 
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ba lnya lk kebebalsa ln da llalm mengeksperesika ln dirinya l, sehingga l merekal 

cenderung lebih krealtif jikal dibalndingka ln denga ln a lna lk pertalmal. 

 

 

4) Ukura ln kelualrga l  

ALnalk da lri kelualrga l kecil bilal malna l kondisi lalin sa lmal cenderung lebih 

krealtif dalri paldal alnalk dalri kelualrga l besa lr.dallalm kelualrga l besalr calra l 

mendidik alna lk ya lng otoriter daln kondisi sosia lekonomi kuralng 

menguntungka ln mungkin lebih mempenga lruhi daln mengha llalngi 

perkembalnga ln krea ltivitals. 

5) Lingkunga ln  

ALnalk da lri lingkunga ln kotal cenderung lebih krea ltif dalri a lnalk 

lingkunga ln pedesala ln. 

6) Intelegensi  

Setialp a lnalk ya lng lebih pa lnda li menunjukka ln krealtivitals ya lng lebih 

besa lr dalri pa lda l alna lk ya lng kura lng pa lnda li merekal mempunya li lebih 

ba lnya lk ga lga lsa ln ba lru untuk menalnga lni sua lsa lna l sosia ll da ln ma lmpu 

merumuskaln lebih balnya lk penyelesa lialn ba lgi konflik tersebut. 

2.3.3 Indikator Kreativitas  

Menurut (Surya lna l, 2014) da lla lm (Ca lrlinal & Ekowa lti, 2022). Indika ltor 

ya lng diguna lka ln untuk mengukur krealtivita ls ialla lh sebalga li berikut : 

1) Ingin ta lhu 
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Sebua lh pendorong da l penyema lnga lt untuk terus mencobal 

ba lhkaln Ketika l kega lga llaln terjaldi a ltalu sua ltu emosi ya lng 

berkalitaln denga ln perilalku ingin ta lhu seperti eksplora lsi, 

investiga lsi, daln belalja lr, terbukti dengaln penga lma ltaln. 

 

2) Optimis  

Sebua lh perilalku ya lng tida lk ralgu – ra lgu selallu percalya l balhwa l 

sesua ltu ya lng diinginka ln pa lsti alka ln tercalpa li altalu sebua lh 

keya lkina ln terhaldalp sesua ltu ya lng ba lik, alkaln terjaldi ya lng 

memberikaln ha lra lpaln positif, serta l menja ldi pendorong untuk 

terus berusalha l kealra lh ya lng lebih malju. 

3) Flexsibel  

Kelentura ln altalu  altalu kemudalhaln da llalm menga ltur kemalmpua ln 

untuk beraldalpta lsi daln bekerjal denga ln lebih efektif da lla lm 

situalsi ya lng berbeda l, daln denga ln berba lga li individual talu 

kelompok. 

4) Mencalri Solusi da lri malsa llalh  

Sa llalh sa ltu sikalp altalu perilalku ya lng wa ljib dilalkukaln oleh 

seora lng pengua lsa lha l da llalm memecalhka ln sua ltu ma lsa llalh ya lng 

seda lng diha ldalpinya l alga lr malmpu untuk mengembalngka ln 

usa lha lnya l da ln memperoleh keberhalsilaln ya lng diinginka ln, a lta lu 

mencalri jallaln kelualr untuk menyelesa likaln sua ltu malsa llalh. 

5) Suka l berimaljinalsi  
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Pa lda l umumnya l ora lng ya lng suka l berima ljinalsi memiliki ota lk 

ka lnal ya lng lebih dominaln siba lndingka ln denga ln ota lk kiri, a ltalu 

sebua lh da lya l pikir untuk membalya lngka ln a ltalu menciptalka ln 

Ga lmbalra ln sua ltu kejaldialn berdalsa lrka ln denga ln kenya ltalaln altalu 

penga lla lmaln. 

 

2.3.4 Kreativitas Dalam Pandangan Islam 

Da llalm perspektif islalm krealtif di a lrtika ln seba lga li kesa lda lraln keimalnaln 

seseora lng untuk mengguna lka ln da lya l da ln kemalmpua ln ya lng dimiliki sebalga li 

wujud Syukur a ltals nikmalt alllalh SWT guna l menghalsilkaln sesua ltu ya lng terba lik 

da ln bermalnfa lalt ba lgi kehidupa ln seba lga li wujud penga lbdialn ya lng tulus kepa ldal 

a lllalh SWT.(ALzwa lr,2007) Berkenala ln denga ln kebialsa laln berpikir tertib, a lga lmal 

dipalnda lng oleh sementalra l oralng mempunya li peralnaln terhalda lp rendalhnya l 

krealtivita ls ma lnusia l. ALga lmal dipa lnda lng sa lnga lt menekalnka ln keta lalta ln seseora lng 

kepalda l normal-norma l.sehingga l kalrenal kebialsa la ln berpikir daln bertindalk 

berdalsa lrka ln normal-normal itulalh semalnga lt altalu nialt untuk berkrealsi menjaldi 

terhalmbalt. ALga lmal diciptalka ln tuhaln alga lr kehidupaln malnusial menjaldi leboh 

ba lik.islalm misallnya l,dilalhirkaln a lga lr menjaldi petunjuk balgi a llalm semestal 

(ra lhmaltaln lin’allalmin). Merekal menga lkui balhwa l a lga lmal menga ljalrka ln normal-

normal ta lpi normal itu bukaln bera lrti membalta lsi krealtivita ls malnusia l.a lga lmal 

justru ya lng mendorong ma lnusial untuk berpikir daln bertindalk krealtif.oleh 

ka lrenalnnya l malka l alllalh swt sela llu mendorong ma lnusial untuk berpikir, 

(Wisna lrni & Putral, 2022). 
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Di da lla lm all-Qur’a ln juga l diperintalhka ln untuk memiliki jiwa l krealtif, da llil 

a ll-Qur’a ln ya lng berhubunga ln denga ln krealtivita ls a ldalla lh sebalga li berikut : 

1) Qur’a ln sura lh ALn-Na lhl a lya lt 17 

تذََكَّزُونأفَمََه يخَْلقُُ كَمَه لََّّ يخَْلقُُ ۗ أفَلَََ   

ALrtinya l : “  malka l alpa lka lh (ALllalh) ya lng menciptalkaln itu salmal 

denga ln ya lng tida lk da lpa lt menciptalkaln (a lpal-alpa l)?, ma lka l 

menga lpa l kalmu tidalk menga lmbil Pelaljalra ln.”    

2) Qur’a ln sura lh ALz-Zuma lr a lya lt 9  

ىتٌِ ءَاواَءَٓ  هْ هُوَ قََٰ وَيزَْجُوا۟ رَحْمَتَ  لْءَاخِزَةَ ٱسَاجِدًا وَقاَئٓمًِا يحَْذَرُ  لَّيْلِ ٱأمََّ

زُ أوُ۟لوُا۟  لَّذِيهَ ٱيعَْلمَُوووََ  لَّذِيهَ ٱ قلُْ هَلْ يسََْوَِ   ۗۦرَبِّهِ  لََّ يعَْلمَُونَ ۗ إِوَّمَا يََذََكَّ

بِ ٱ لْْلَْبََٰ  

ALrtinya l : (a lpalka lh ka lmu hali oralng musyrik ya lng lebih 

beruntung) a ltalukalh ora lng ya lng beriba lda lt di walktu-wa lktu 

malla lm denga ln sujud da ln berdiri, sedalngka ln ial ta lkut kepa ldal 

(a lza lb) alkhira lt daln mengha lralpka ln Ralhmalt tuhalnnya l? 

Ka ltalka lnlalh :“ alda lka lh sa lmal ora lng-ora lng ya lng mengeta lhui 

denga ln ora lng- ora lng ya lng tida lk mengeta lhui?” sesungguhnya l 

ora lng ya lng bera lkalllalh ya lng da lpa lt menerimal Pela ljalra ln”. 

Kedua l a lya lt dia ltals menjelalska ln tentalng perbeda la ln a lntalral ora lng-ora lng ya lng 

malmpu menciptalkaln sesua ltu denga ln oralng ya lng tida lk mengha lsilkaln kalrya l alpa l-

a lpal, juga l perintalh untuk berpikir tentalng ha ll balru. Oralng ya lng krea ltif alka ln selallu 

berusa lhal untuk menciptalka ln ha ll ya lng ba lru sehingga l berma lnfa lalt ba lgi dirinya l 

malupun ba lgi ora lng la lin. 

2.3.5 Pengaruh Kreativitas Terhadap Peningkatan Penjualan  

Fa lktor lalin ya lng da lpalt meningkaltka ln kinerjal pemalsa lraln a ldalla lh krealtivitals 

produk. Krea ltivitals pa ldal sualtu produk merupalka ln ha ll ya lng ha lrus dila lkukaln oleh 
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seora lng wira lusa lha l untuk meningkaltka ln penjuallaln alta lu pemalsa lra ln, kalrenal 

krealtivita ls da lpalt dijaldikaln seba lga li pendorong keberha lsilaln sua ltu perusalha la ln 

da llalm menghalda lpi persalinga ln. Krea ltivitals bisa l dialrtikaln seba lga li kemalmpualn 

untuk menciptalkaln produk balru (ALlmal, 2014). Perusa lha la ln hendalknya l 

memperhaltikaln keteralmpilaln krea ltif palda l sa la lt memproduksi sualtu produk untuk 

meningka ltkaln penjuallaln a lta lu pemalsa lraln. Jikal kemalmpualn krealtifnya l balgus, ma lka l 

a lkaln mendalpa ltkaln halsil ya lng ba lgus pula l (Sa lfiral et all., 2024). Wiralusa lha lwa ln ya lng 

berhalsil daln sukses disebalbka ln kalrena l alda lnya l usa lha l ya lng memiliki kema lmpualn 

berfikir krealtif daln inova ltif. Seoralng pengusa lha l alka ln berhalsil alpalbilal ia l selallu 

berpikir krealtif, daln mengguna lkaln ha lsil krealtivita ls itu dalla lm kegialta ln usa lha lnya l 

(ALlmal, 2017). Krea ltivitals menja ldi sa lnga lt penting untuk mencipta lkaln keunggula ln 

kompetitif, daln kelalngsunga ln hidup bisnis da ln juga l untuk meningka ltkaln 

penjuallaln (Sya lfei & Jalla lludin, 2021). 

2.4 Inovasi Produk 

2.4.1 Pengertian Inovasi Produk  

Inova lsi produk menurut Dhewalnto (2014), ialla lh sua ltu halsil dalri ekspalnsi 

produk terbalru oleh sualtu balda ln,ba lik ya lng suda lh tersedial malupun ya lng belum 

tersedial sebelumnya l, inova lsi produk da lpa lt berupal produk lalma l ya lng suda lh 

mencalpali titik puncalk di palsa lr,sehingga l memerlukaln pembalhalrua ln produk 

ba lru untuk mengga lntikaln produk ya lng la lmal. Menurut lalmb et.all (2001) dallalm 

Nofriser et all., (2022)  inova lsi produk alda llalh straltegi pemalsa lraln ya lng 

memerlukaln penciptalaln produk balru ya lng dalpa lt dipalsalrkaln,proses merubalha ln 

a lplikalsi untuk teknologi balr uke dallalm produk ya lng da lpa lt dipalsa lrkaln.menurut 

Kotler da ln ALrmstrong (2001) inova lsi produk a ldallalh tialp Perusa lha laln halrus 
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mengembalngka ln produk balru, inova lsi produk balru diciptalka ln untuk 

mempertalha lnkaln a lta lu membalngun penjua llaln. Perusa lha la ln dalpalt menalmbalh 

produk ba lru melallui alkuisis alta lu inova lsi produk ba lru. (Supa lrya lnto & Rosad, 

2020) 

Da lri beberalpal definisi dialtals peneliti dalpa lt menyimpulkaln ba lhwa l inova lsi 

produk a ldalla lh sua ltu pengembalnga ln produk ba lru ya lng di ha lsilkaln da lri halsil 

Kerja lsa lma l alnta lr balgia ln dalri beberalpa l ka ljialn ya lng dila lkuka ln supa lya l da lpa lt 

mengha lsilkaln produk balru ya lng sesua li denga ln keinginaln pelalngga ln balik dalri 

segi kua llitals va lrialn produk da ln desa lin produk guna l meningka ltkaln 

pertumbuhaln penjuallaln. 

2.4.2 Jenis – Jenis Inovasi Produk 

ALdal beberalpa l jenis inova lsi produk ya lng dalpa lt diidentifikalsi (Ghozali et 

al., 2024) sebalga li berikut : 

1) Inova lsi produk balru 

Ini merupa lkaln jenis inova lsi Dimalna l Perusa lha laln memperkenallkaln 

produk ya lng sepenuhnya l balru ke palsa lr. Produk ini bidal berupal balra lng 

a ltalu ja lsa l ya lng belum perna lh a ldal sebelumnya l, ya lng menciptalka ln 

permintala ln ba lru a ltalu memenuhi kebutuha ln ya lng sebelumnya l tidalk 

terpenuhi. 

2) Inova lsi produk talmbalha ln 

Jenis inovalsi ini melibaltkaln pengemba lnga ln produk talmbalha ln a ltalu 

ekstensi dalri produk ya lng suda lh alda l. ini bisal berupal va lrialsi 
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wa lrna l,ukuraln,fitur talmbalhaln,a ltalu peningka ltaln kua llitals da lri produk 

ya lng suda lh alda l di palsa lr. 

3) Inova lsi produk linier 

Inova lsi ini terjaldi Ketika l Perusa lha la ln memperkenallka ln produk ba lru 

ya lng seca lra l la lngsung terka lit altalu terhubung denga ln produk ya lng 

suda lh a ldal da llalm produk merekal. 

 

4) Inova lsi produk revolusioner 

Jenis inovalsi ini mencalkup pengembalnga ln produk ya lng bena lr-bena lr 

ora lng melalkuka ln sesua ltu altalu memenuhi kebutuha ln merekal.produk 

revolusioner seringka lli menggunca lng pa lsa lr daln menciptalka ln tren balru. 

5) Inova lsi produk alda lptif 

Ini a ldallalh jenis inova lsi Dimalna l Perusa lhala ln menga lda lptalsi produk ya lng 

suda lh alda l di palsa lr untuk memenuhi kebutuha ln a ltalu tuntutaln balru, ini 

bisa l berupal penyeseua lialn fitur,fungsi alta lu desa lin produk ya lng suda lh 

a ldal untuk mencalpali sedmen palsa lr balru alta lu memenuhi kebutuhaln 

ya lng berkembalng. 

6) Inova lsi produk lmitaltif 

Inova lsi ini terjaldi Ketika l Perusa lhalaln meniru alta lu meniru produk ya lng 

suda lh alda l di palsa lr d denga ln sedikit peruba lhaln a ltalu modifikalsi. Ini 

mungkin dilalkuka ln untuk memalsuki pa lsa lr ya lng suda lh alda l a ltalu untuk 

menalwa lrka ln allternaltif ya lng lebih muralh. 
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Ma lsing-malsing jenis inova lsi produk memiliki ka lralkteristiknya l sendiri 

da ln dalpa lt memberikaln nilali talmbalh ba lgi Perusa lha la ln,balik itu denga ln 

memperluals pa lsa lr,meningkaltka ln loya llita ls pelalngga ln,alta lu menciptalkaln 

keunggula ln kompetitif 

2.4.3 Indikator inovasi produk  

Inova lsi produk da lpa lt diukur denga ln tiga l indika ltor menurut 

(Djodjobo & Talwa ls ,2014) dia lntalralnya l seba lga li berikut: 

1) Kua llitals produk  

Kema lmpua ln sualtu produk dallalm melalkuka ln fungsi-fungsinya l 

ya lng meliputi dalya l talhaln,kehalndallaln,da ln ketelitialn ya lng 

dihalsilka ln 

2) Va lria ln produk 

Sa lra lnal kompetitif untuk membeda lkaln produk sa ltu denga ln la lin 

a ltalu a lntalra l produk ya lng dimiliki denga ln produk pesa ling 

3) Ga lya l daln desa lin produk  

Ca lral la lin dallalm menalmbalh nilali balgi pelalngga ln ga lya l ha lnya l 

menjelalska ln penalmpilaln produk tertentu, sedalngka ln desa lin 

memiliki konsep ya lng lebih da lri ga lya l  

2.4.4 Pengaruh inovasi terhadap peningkatan penjualan  

 Inova lsi produk dalpa lt dijaldika ln sebalga li straltegi untuk meningka ltkaln 

penjuallaln. Da llalm dunia l industri, persalinga ln tidalk ha lnya l terjaldi pa ldal ha lrga l da ln 

kua llitals produk, na lmun juga l pa ldal inova lsi produk ya lng diguna lka ln seba lga li 

stra ltegi penjualla ln  untuk meningkaltkaln da lya l jua ll. Selalin itu jugal mempunya li 
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pelualng untuk lebih malju daln unggul. Setialp pelalku UKMK  ha lrus mengetalhui 

a lpal ya lng dibutuhka ln daln alpa l ya lng disuka li oleh  konsumen kalrenal sebalgia ln 

besa lr konsumen salalt ini lebih tertalrik palda l produk ya lng diralsa l sesuali denga ln 

a lpal ya lng disuka linya l. Produk ya lng krea ltif da ln unik, balik nalma l malupun isinya l, 

dihalra lpka ln da lpa lt menalrik konsumen untuk meliha lt da ln ingin membeli produk 

tersebut. Inova lsi produk da lpalt memudalhka ln produksi daln mengembalngka ln 

sertal meningka ltkaln volume penjuallaln. Inova lsi produk alkaln menciptalkaln bisnis 

lebih balik da ln da lpa lt ditingka ltkaln. Sela lin itu, a lka ln menjaldi nilali talmba lh ba lgi 

perusa lhala ln. Inova lsi produk da lpalt dilalkuka ln denga ln ca lral menalmba lh produk, 

menyempurna lka ln produk (da lri segi ra lsa l da ln kemalsa ln). Mena lmba lh produk da ln 

menciptalka ln sesua ltu ya lng ba lru a lkaln membualt konsumen penalsa lra ln da ln 

kemungkina ln besalr a lka ln bernialt membeli.  

Menurut Niza l (2022) ba lhwa l Inova lsi produk da llalm UMKM da lpalt terus 

berkrealsi daln memperbalrui  talnpa l  meningga llkaln  jejalk  ya lng  unik melallui  

perlualsa ln   produk, produk balru daln  produk pallsu.  Ha ll  ini  membualt palral 

pelalku  UMKM tidalk  mudalh  ditiru  daln da lpalt meningkaltkaln penjuallaln  

usa lha l.  ALrtinya l,inova lsi  produk  merupalka ln  salla lh  saltu  falktor ya lng  berperaln  

penting da llalm menentukaln deraljalt peningka ltaln  kinerjal  perusa lha laln. Sema lkin 

tinggi inova lsi produk, semalkin efisien Usa lhal daln semalkin tinggi 

penjuallaln.(Elena Safitri et al., 2023) 

2.5 Teknologi informasi  

2.5.1 Pengertian teknologi informasi  

Menurut Ma lrtin (1999) teknologi informa lsi a ldalla lh teknologi ya lng 

tidalk halnya l pa ldal teknologi palda l komputer (peralngka lt kerals daln peralngka lt 
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lunalk) ya lng a lkaln diguna lka ln untuk memproses da ln menyimpa ln informalsi, 

melalinkaln mencalkup teknologi komunika lsi untuk mengirim a ltalu 

menyeba lrlualska ln informalsi. (Rachmadi, 2020) Teknologi informa lsi 

merupalka ln sa llalh sa ltu a llalt ya lng diguna lkaln oleh pa lral ma lna ljer untuk melalkuka ln 

ha ll dalla lm menga ltalsi peruba lha ln, da ln teknologi informa lsi mencalkup peralngka lt 

kerals da ln pera lngka lt lunalk ya lng diperlukalndiguna lkaln perusa lha la ln untuk 

menjallalnka ln bisnisnya l. 

Teknologi informalsi mengga lbungka ln komputalsi da ln komunika lsi untuk 

menalngka lp, memproses, mengha lsilkaln, menyimpa ln, menerimal da ln mengirim 

da ltal secalra l berurutaln untuk mengha lsilka ln informalsi ya lng releva ln, a lkura lt, 

tepalt wa lktu, hemalt bia lya l, efisien daln da lpalt ditindalk lalnjuti daln da lpalt 

dialnda llkaln sehingga l da lpalt diguna lkaln oleh pengguna l sebalga li calra l 

penyelesa lialn permalsa llalha ln, membukal krealtivitals daln untuk mencalpa li 

efektifitals da ln efisiensi sualtu perkerjal da lpa lt meningka lt.(Choirunnisal, 2022) 

Menurut kalmus Oxford (1995) dallalm buku mengena ll teknologi 

informalsi (2021) teknologi informa lsi a lda llalh sua ltu studi a ltalu pengguna laln 

peralla ltaln elektronikal, terutalmal komputer, diguna lka ln untuk menyimpa ln, 

menga lna llisis, daln mendistrbusikaln informalsi a lpa l saljal. Menurut ALlter (1992), 

teknologi informalsi mencalkup peralngka lt kerals da ln peralngka lt lunalk untuk 

menyelesa lika ln sesua ltu alta lu sejumlalh tuga ls pemprosesaln da lta l. Secalra l umum, 

Luca ls (2000) menya ltalka ln balhwa l teknologi informalsi merupalkaln sega llal 

bentuk teknologi ya lng diteralpka ln untuk memproses da ln mengirimkaln 

informalsi dallalm bentuk elektronik. Mikro komputer, komputer ma lin fralme, 
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pembalcal ba lrcode, peralngka lt lunalk pemproses tralnsa lksi, peralngka lt lunalk 

lembalr kerjal (sprealdsheet), daln peralla ltaln komunikalsi da ln jalringa ln merupalka ln 

contoh dalri teknologi informalsi (Da lrma lwa ln, 2012). 

Jaldi dalpa lt disimpulkaln balhwa l teknologi informalsi a ldalla lh pengguna laln 

teknologi termalsuk pera lngka lt kerals, peralngka lt lunalk, da ln teknologi 

komunikalsi untuk mengumpulka ln, memproses, menyimpa ln, da ln 

mendistribusikaln informalsi. Teknologi informalsi tidalk halnya l terbaltals pa lda l 

komputer, tetalpi juga l mencalkup pera lngka lt seperti balrcode realder da ln ja lringa ln 

komunikalsi. Teknologi informa lsi membalntu mempermudalh pekerjala ln, 

memungkinkaln penga lmbilaln keputusaln ya lng lebih cepalt da ln alkura lt, sertal 

mendukung efisiensi da ln krealtivita ls. Da llalm bisnis, teknologi informa lsi 

diguna lka ln untuk menjallalnka ln opera lsionall, menga lta lsi perubalha ln, da ln 

meningka ltkaln produktivitals.  

2.5.2 Dampak kemajuan teknologi  

 

Terlepals da lri dominalsi ya lng terja ldi,perkembalnga ln teknologi sea lkaln menjaldi 

pisa lu bermaltal dua l Dimalna l selalin memba lwa l malnfa la lt juga l sewa lktu-wa lktu bisal 

melukali. Berikut ini merupa lka ln da lmpa lk positif da ln nega ltif perkembalnga ln 

teknologi ya lng ba lnya lk terjaldi (Julialnsya lh dkk., 2019). ya litu sebalga li berikut: 

A. Da lmpalk positif kemaljualn teknologi 

ALdal ba lnya lk penga lruh positif ya lng ditimbulkaln berkalt alda lnya l 

perkembalnga ln memteknologi a lntalra l lalin sebalga li berikut; 
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1) Membukal la lpalnga ln kerjal balru, berka lt a ldalnya l internet sala lt ini alda l 

puluhaln jenis pekerjala ln balru ya lng tersedial seperti,aldmin medial 

sosia ll,ojek online, daln lalin sebalga linya l. 

2) Mempermudalh pertukalraln informalsi, jika l di eral 90-a ln dulu,informalsi 

malsih menyeba lr melallui sura lt kalba lr, ra ldio, alta lu televisi. Ma lkal di 

periode talhun 2020-a ln, penyeba lra ln informalsi ma lyorita ls terjaldi secalral 

online melallui internet.kelebihaln dalri teknologi ini alda llalh a ldalnya l 

distribusi konten ya lng ha lmpir mendekalti reall time daln bisa l dialkses 

selalma l 24 jalm. 

3) Memudalhka ln proses juall beli , sialpa l ya lng tida lk kenall denga ln alplikalsi 

shopee? website e-commerce ya lng memiliki walrnal khals jingga l 

tersebut salalt ini mendominalsi pa lsa lr juall beli online di ta lna lh alir, talk 

malin-malin setialp bulaln a ldal jutala ln tralnsa lksi ya lng terjaldi di website ini. 

ALlhalsil kital tidalk perlu pusing mencalri ma lll jikal Loka lsi tempalt tingga ll 

beralda l di dalera lh terpencil  

B. Da lmpalk nega ltif kemaljualn teknologi  

Jikal dibalndingka ln denga ln dalmpa lk positif, kemuncula ln dalmpalk negaltif 

perkembalnga ln teknologi sejaltinya l ma lsih belum balnya lk diralsa lka ln oleh 

pengguna l.sebena lrnya l a lda l ba lnya lk ba lha lya l ya lng menga lnva lm genera lsi mudal 

jikal kital tidalk malmpu mengontrol diri sendiri. ALda l beberalpa l contoh dalmpa lk 

nega ltive da lri perkembalnga ln teknologi: 

1) Menurunnya l sosiallisa lsi alnta lrmalnusia l,sa llalh sa ltu alkibalt dalri 

munculnya l allalt komunikalsi alda llalh mulali berkuralngnya l sentuhaln 
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a ltalu interalksi alnta lrmalnusia l seca lral la lngsung.sa la lt ini, malyoritals 

ora lng ba lhkaln terkesaln mengga lmpalngka ln ka lrenal a lpa l-alpal suda lh 

bisa l dilalkukaln seca lral online. 

2) Teknologi mengga lntikaln malnusia l,alpa lka lh kital malsih inga lt tentalng 

revolusi industri ya lng terja ldi di inggris pa ldal periode talhun 1750-

1850 dimalnal terjaldinya l perubalhaln besa lr di bida lng perta lnialn, 

malnufa lktur, pertalmba lnga ln ,tralnsporta lsi da ln teknologi. revolusi ini 

tercaltalt meningga llka ln da lmpalk mendallalm balgi kondisi sosia ll. Di 

sa ltu sisi malmpu memberikaln keuntunga ln produksi tetalpi di sisi 

lalin mengura lngi tena lga l kerjal seca lral signifikaln. 

3) Penjalja lhaln buda lya l,memalng ba lgus da llalm mempelaljalra ln buda lya l 

a lsing, a lkaln tetalpi a lkibalt ya lng ditimbulka ln aldalla lh oralng-ora lng 

a lkaln lebih mencintali buda lya l alsing ketimbalng buda lya lnya lsendiri. 

Jikal seperti itu,secalra l tidalk la lngsung buda lya l loca ll alkaln terjalja lh 

oleh budalya l alsing.a lkibaltnya l nilali-nilali buda lya l ya lng suda lh turun 

temurun alka ln hilalng da ln identitals buda lya l nega lral setempalt juga l 

a lkaln hilalng. 

2.5.3 Indikator teknologi informasi 

Teknologi informaldi merupalka ln sua ltu ha ll ya lng penting dallalm sebualh 

bisnis teknologi informa lsi ya lng berkua llitals ha lrus mencalkup beberalpal hall. Unsur 

pendukung komponen teknologi informa lsi a ldalla lh sebalga li berikut : 

Indika ltor teknologi informalsi ya lng terkomputerisalsi menurut Muslihudin 

da ln Oka lfialnto (2016), ya litu terdiri dalri halrdwalre, softwa lre, da ltal, prosedur da ln 
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malnusia l. ALdalpun penjelalsa ln da lri komponen-komponen indikaltor teknologi 

informalsi ( Pratiwi & Kuraesin, 2022)  ya litu sebalga li berikut : 

1. Pera lngka lt kerals (ha lrdwalre) 

Kumpula ln pera llalta ln seperti processor,monitor, keyboalrd da ln 

printer ya lng menerimal da ltal da ln informalsi, proses da ltal tersebut 

da ln menalmpilkaln da ltal tersebut. 

2. Pera lngka lt lunalk (softwa lre) 

Kumpula ln progra lm-progra lm computer ya lng memungkinka ln 

halrdwalre untuk memproses daltal 

3. Ba lsis da ltal (daltal balse) 

Sekumpulaln file ya lng sa lling berhubunga ln daln terorga lnisa lsi 

a ltalu Kumpula ln record-record ya lng menyimpa ln dalta l daln 

hubunga ln dialntalra lnya l. 

4. Jalringa ln da ln komunikalsi (network) 

Sebua lh sistem ya lng terhubung ya lng menunjalng a lda lnya l 

pemalka lialn Bersa lmal sumber di a lntalral komputer-komputer ya lng 

berbedal 

5. Ora lng(people) 

Elemen ya lng pa lling penting da lla lm teknologi informalsi 

termalsuk ora lng-oralng ya lng bekerja l mengguna lkaln output-nya l. 

2.5.4 Pengaruh teknologi informasi terhadap peningkatan penjualan 

Pemalnfa la ltaln teknologi menjaldi fa lktor penentu keberla lngsunga ln UMKM. 

Pengguna laln pla ltform teknologi penjua llaln seperti malrketplalce dalpa lt 
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meningka ltkaln prospek penjuallaln. Selalin itu, pemalnfalalta ln teknologi (medial 

sosia ll) da lpa lt membalntu UMKM meningka ltkaln penjuallalnnya l, da ln 

memberikaln keunggula ln kompetitif diba lndingka ln bisnis konvensiona ll 

lalinnya l. Medial sosia ll juga l da lpa lt membalntu UMKM menemuka ln palsa lr 

potensiall Sa lalt ini, medial sosia ll juga l memberikaln solusi allternaltif ya lng efektif 

ba lgi perusa lha la ln ya lng mengha lda lpi penuruna ln penjuallaln di pa lsa lr konvensiona ll 

da ln meningka ltkaln keterlibalta ln konsumen dallalm bentuk like, shalre, daln 

interalksi. (Berlilalnal, et all, 2020). Perkembalnga ln teknologi informa lsi 

khususnya l perdalga lnga ln elektronik tidalk ha lnya l memalnfa laltka ln internet sebalga li 

a llalt untuk berpromosi altalu mencalri pelua lng usa lha l sa ljal, na lmun juga l halrus 

diimbalngi denga ln pengelolala ln a ldministra lsi ya lng ba lik melallui pengguna laln 

peralngka lt lunalk ya lng tepalt guna l. Perlunya l pengembalnga ln website daln e-

commerce sebalga li sa lralna l promosi daln pemalsa lra ln produk usalhal untuk 

meningka ltkaln volume penjuallaln da ln penda lpalta ln. Peningka ltaln penda lpalta ln ini 

pa ldal a lkhirnya l alka ln memungkinkaln usa lha l kecil daln menenga lh ini untuk 

berkembalng. 

2.6 Pengaruh Kreativitas,Inovasi Produk Dan Teknologi Terhadap 

peningkatan penjualan 

Peningka lta ln Penjuallaln a ldalpun falktor lalin ya lng ma lmpu meningka ltkaln kinerjal 

pemalsa lra ln ya litu falktor krealtivitals produk. Krea ltivita ls terhalda lp sualtu produk 

merupalka ln ha ll ya lng perlu dila lkuka ln oleh seora lng wira lusa lha l untuk meningka ltka ln 

kinerjal pemalsa lraln, kalrena l kemalmpualn krealtivita ls da lpa lt dijaldikaln seba lga li 

pendorong keberha lsilaln perusa lhala ln da llalm bersaling. Krea ltivitals da lpa lt dialrtikaln 

seba lga li kemalmpualn untuk menciptalka ln sua ltu produk balru, (ALlmal, 2014). 
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Perusa lha laln ha lrus memperhaltikaln kemalmpualn krealtivita ls dalla lm mengha lsilkaln 

sua ltu produk seba lga li upalya l meningka ltka ln kinerjal pemalsa lra ln, jikal kemalmpua ln 

krealtivita ls balik malka l alkaln memudalhkaln perusalha la ln untuk mencalpali tujualn. 

Selalin orientalsi palsa lr daln krealtivitals produk, inova lsi produk jugal merupalkaln 

fa lktor penting ya lng ha lrus a ldal da llalm perusa lha laln ya lng a lka ln berpenga lruh terhalda lp 

kinerjal pemalsa lra ln. Inova lsi produk seba lga li proses da ln pengguna la ln teknologi balru 

ke dalla lm sualtu produk sehingga l produk tersebut mempunya li nilali guna l.  

Perusa lha laln ha lrus melalkukaln inova ltif terha ldalp produk ya lng diha lsilkaln, a lga lr 

produk tersebut tidalk ka llalh da lla lm persalinga ln denga ln produk pesa ling ya lng lebih 

inova ltif sertal dalpa lt memberikaln da lmpalk nilali talmbalhda ln nilali guna l palda l produk 

ya lng pa lda l a lkhirnya l da lpalt meningka ltka ln kinerjal pemalsa lra ln. Na lmun seiring 

denga ln kemaljualn teknologi daln perubalha ln perilalku konsumen, inova lsi produk 

menjaldi penting untuk meningka ltka ln kepualsa ln pelalngga ln daln memperluals 

pa lngsa l palsa lr. Inova lsi ini berpotensi berda lmpalk paldal ba lnya lk bidalng, mula li dalri 

pengemba lnga ln produk. Perta lmal, meningka ltkaln kua llitals melallui desalin kemalsa ln 

ya lng lebih balik. Kepua lsa ln pelalngga ln ya lng mencerminkaln komitmen perusa lha la ln 

da ln kesediala lnnya l untuk membeli sua ltu produk alda llalhindikaltor utalmal 

keberhalsilaln sua ltu inova lsi. Jikal produk balru altalu balru dikembalngka ln dalpa lt 

menurunkaln a ltalu meringa lnka ln ekspekta lsi pelalngga ln, malka l penjualla ln a lka ln 

meningka lt daln pa ldal a lkhirnya l berkontribusi pa ldal pertumbuhaln UMKM.(Inabah et 

al., 2024) 

2.7 Penelitian Relevan  
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Terdalpalt beberalpa l penelitialn ya lng mengenali krea ltivitals, inova lsi produk da ln 

teknologi terhalda lp peningka ltaln penjua llaln ya lng telalh dila lkukaln penelitialn 

terdalhulu,seperti beberalpal penelitialn ya lng telalh dilalkukaln oleh: 

 

 

 

 

 

 

     Table 2.1 

Penelitian Sejenis 

 

 

Nama dan judul 

penelitian 

Perbedaan  Persamaan  Hasil penelitian  

1. ALri muhalmald rijki 

(2024) “ penga lruh 

penga lla lm usalha l da ln 

stra ltegi promosi vira ll 

terhalda lp peningka ltaln 

penjuallaln produk 

usa lha l mikro kecil 

ditinjalu da lri 

perspektif bisnis islalm 

(studi palda l usa lha l 

mikro kecil kuliner di 

kotal ba lnda lr lalmpung) 

1.va lrialbel X1 

da ln X2 tidalk 

sa lmal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.va lrialbel 

dependen Y 

peningka ltaln 

penjuallaln. 

2.jenis 

penelitialn 

mengguna lka ln 

metode 

deskriftif. 

2. populalsi 

ya litu palral 

pelalku UMKM 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.ha lsil uji 

hipotesis secalral 

pa lrsiall ya lng 

menunjukaln 

ba lhwa l va lria lbel 

X1 penga llalm 

usa lha l 

berpenga lruh 

nega ltive 

signifika ln 

terhalda lp va lria lbel 

Y peningka ltaln 
penjuallaln. 

2.va lrialbel X2 

stra ltegi promosi 

vira ll 

berpenga lruh 

positif daln 

signifika ln 

terhalda lp va lria lbel 

Y peningka ltaln 

penjuallaln. 
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3.uji hipotesis 

secalra l simultaln 

menunjukkaln 

ba lhwa l va lria lbel 

X1 da ln X2 

penga lla lmaln 

usa lha l daln 

stra ltegi promosi 

vira ll 

berpenga lruh 

positif terhalda lp 

va lrialbel Y 

peningka ltaln 

penjuallaln. 

 

2. ALprilial dia lneva lsa lri 

(2023) “keunggula ln 

bersa ling da ln inova lsi 

produk terhalda lp 

peningka ltaln 

penjuallaln sa lns a ln 

ba lkery nga ldiluwih” 

1.va lrialbel X1 

tidalk sa lmal  

2.lokalsi da ln 

sa lmpel 

penelitaln 

tidalk sa lmal 

 

1.sa lmal-sa lma l 

meneliti 

tentalng 

peningka ltaln 

penjuallaln. 

 

1.inova lsi produk 

berpenga lruh 

signifika ln secalra l 

pa lrsiall terhalda lp 

peningka ltaln 

penjuallaln.da ln 

keunggula ln 

bersa ling da ln 

inova lsi produk 

berpenga lruh 

signifika ln secalra l 

simultaln 

terhalda lp 

peningka ltaln 

penjuallaln. 

3. ALhmald talufik 

a lfrialnza lh (2023) 

“penga lruh pemalsa lra ln 

digita ll,inova lsi produk 

da ln kuallitals produk 

terhalda lp peningka ltaln 

penjuallaln produk 

UMKM di ma lsa l 

pa lndemi covid-19 

(studi kalsus pa ldal 

pelalku UMKM di 

ka lbupalten lalmpung 

ba lralt)” 

1.va lrialbel X1 

da ln X3 tidalk 

sa lmal  

2.lokalsi tidalk 

sa lmal 

  

1.va lrialbel X2 

sa lmal ya litu 

inova lsi produk 

2.va lrialbel 

dependen (Y) 

sa lmal ya litu 

peningka ltaln 

penjuallaln  

3.populalsi da ln 

sa lmpel ya lng 

diguna lka ln 

sa lmal ya litu 

pelalku UMKM  

1.ha lsil penelitialn 

menunjukaln 

ba lhwa l va lria lbel 

X1,X2 daln X3 

secalra l simultaln 

berpenga lruh  

terhalda lp Y  
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4.teknik 

pengumpula ln 

da ltal 

mengguna lka ln 

kuesioner 

4. Nirmal (2023) 

“penga lruh kua llitals 

da ln inova lsi produk 

terhalda lp keputusaln 

pembelialn kosmetik 

ba ltrisya l denga ln 

va lrialbel intervening 

minalt beli” 

 

 

 

 

 

 

 

1.va lrialbel X1 

tidalk sa lmal 

2.va lrialbel 

dependen (Y) 

tidalk sa lmal 

3.lokalsi da ln 

sa lmple ya lng 

diguna lka ln 

tidalk sa lmal 

4.a ldalnya l 

va lrialbel 

intervening 

ya litu minalt 

beli  

1.va lrialbel X2 

sa lmal ya litu 

inova lsi produk 

2.jenis 

penelitialn 

kua lntitaltif 

3.teknik 

pengumpula ln 

da ltal 

mengguna lka ln 

kuisioner 

1.va lrialbel X1 

berpenga lruh 

signifika ln  

terhalda lp Y 

2. va lrialbel X2 

tidalk 

berpenga lruh 

signifika ln 

terhalda lp Y 

3.va lrialbel 

intervening 

berpenga lruh 

terhalda lp Y 

 

5. Elisalbeth Nalinggola ln 

(2023) “penga lruh 

krealtivita ls da ln inova lsi 

produk terhalda lp 

keberhalsilaln usa lha l 

(studi kalsus rua lng 

kopi koju calbalng 

cemalral a lsri medaln” 

1.va lrialbel 

dependen Y 

tidalk sa lmal  

2. populalsi 

da ln sa lmple 

tidalk sa lmal  

1. va lrialbel X1 

da ln X2 sa lmal 

ya litu 

krealtivita ls da ln 

inova lsi produk 

2. metode 

penelitialn 

mengguna lka ln 

metode 

kua lntitaltif 

3.da ltal 

dialna llisis 

denga ln 

menggunka ln 

metode alna llisis 

regresi linier 

berga lnda l. 

1.va lrialbel X1 

krealtivita ls 

berpenga lruh 

positif daln 

signifika ln 

terhalda lp va lria lbel 

Y keberhalsilaln 

usa lha l. 

2. va lrialbel X2 

inova lsi produk 

berpenga lruh 

positif daln 

signifika ln 

terhalda lp va lria lbel 

Y keberhalsilaln 

usa lha l 

3. ha lsil uji F 

menunjukkaln 

ba lhwa l va lria lbel 

X1 da ln X2 

krealtivita ls da ln 

inova lsi produk 

secalra l serempalk 

berpenga lruh 
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terhalda lp 

keberhalsilaln 

usa lha l. 

6. Novita l ma lwa lrni 

(2022) “pengeruh 

kompetensi, 

krealtivita ls 

Da ln kepemimpialn diri 

terhalda lp keberhalsilaln 

berwiralusa l UMKM 

sektor kuliner kotal 

maldiun” 

1.va lrialbel X1  

da ln X3 tidalk 

sa lmal  

2.va lrialbel 

dependen (Y) 

tidalk sa lmal  

3.lokalsi da ln 

sa lmpel ya lng 

diguna lka ln 

tidalk sa lmal 

1.va lrialbel X2 

sa lmal ya litu 

krealtivita ls 

2.jenis 

penelitialn 

kua lntitaltif. 

3.teknik 

pengumpula ln 

da ltal 

mengguna lka ln 

kuisioner 

1.va lrialbel X1 

berpenga lruh 

terhalda lp Y 

2.va lrialbel X2 

tidalk 

berpenga lruh 

terhalda lp Y 

3.va lrialbel X3 

berpenga lruh 

terhalda lp Y 

4.secalra l 

simultaln va lra libel 

X1,X2 daln X3 

berpenga lruh 

terhalda lp Y 

7. a ldisty a lnggra lini daln 

zuhrina ll M Na lwa lwi 

(2022) “ penga lruh 

pemalnfa lalta ln medial 

sosia ll,krealtivitals da ln 

modall usa lha l terhaldalp 

keberlalnjutaln bisnis 

UMKM mileniall di 

kotal medaln “ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.va lrialbel X1  

tidalk sa lmal  

2.va lrialbel X3 

tidalk sa lmal  

3.lokalsi ya lng 

diguna lka ln 

tidalk sa lmal  

1.va lrialbel X2 

sa lmal ya litu 

krealtivita ls 

2.populalsi  

ya lng 

diguna lka ln 

sa lmal ya litu 

seluruh 

UMKM 

mileniall 

3. Teknik 

pengumpa llaln 

da ltal 

mengguna lka ln 

kuesioner. 

4.jenis 

penelitialn 

kua lntitaltif 

1.va lrialbel X1 

berpenga lruh 

signifika ln 

terhalda lp Y 

2.va lrialbel X2 

berpenga lruh 

signifika ln 

terhalda lp Y 

3.va lrialbel X3 

berpenga lruh 

signifika ln 

terhalda lp Y 

4.secalra l 

simultaln va lria lbel 

X1,X2 da ln X3 

berpenga lruh 

signifika ln 

terhalda lp Y 

 

8. Da lna l Kristia ln da ln 

ALbdul Gofur (2022) “ 

penga lruh krea ltivitals 

da ln inova lsi produk 

terhalda lp keberhalsilaln 

usa lha l ( studi kalsus 

pa ldal UMKM 

dipaldemalnga ln Jalka lrtal 

1.Va lria lbel 

dependen (Y) 

tidalk sa lmal  

1. va lrialbel X1 

da ln X2 sa lmal 

ya litu 

krealtivita ls da ln 

inova lsi produk 

2.jenis 

penelitialn 

kua lntitaltif 

1.a ldal penga lruh 

positif daln 

signifika ln a lntalra l 

va lrialbel X1 

krealtivita ls 

denga ln va lrialbel 

Y keberhalsilaln 

usa lha l 
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utalra l) 3. Teknik 

pengumpula ln 

da ltal  

mengguna lka ln 

da ltal primer 

2.a ldal penga lruh 

positif daln 

signifika ln a lntalra l 

va lrialbel X2 

inova lsi produk 

denga ln va lrialbel 

Y keberhalsilaln 

usa lha l 

3. a ldal penga lruh 

positif daln 

signifika ln a lntalra l 

va lrialbel X1 daln 

X2 krea ltivitals 

da ln inova lsi 

produk terhalda lp 

va lrialbel Y 

keberhalsilaln 

usa lha l. 

9. Lona l novia lni (2020) 

“penga lruh inova lsi 

produk,krealtivita ls 

produk da ln kua llitals 

produk terhaldalp 

keunggula ln bersaling 

(studi ka lsus pa ldal 

keraljialna ln tikalr eceng 

gondok “lia lr” 

1.va lrialbel X2 

tidalk sa lmal 

2.va lrialbel X3 

tidalk sa lmal  

3.va lrialbel 

dependen (Y) 

tidalk sa lmal 

4.lokalsi da ln 

sa lmpel ya lng 

diguna lka ln 

tidalk sa lmal  

1.va lrialbel X1 

sa lmal ya litu 

inova lsi produk 

2.teknik 

pengumpula ln 

da ltal 

mengguna lka ln 

kuesioner 

3.jenis 

penelitialn 

kua lntitaltif 

1.va lrialbel X1 

berpenga lruh 

signifika ln 

terhalda lp Y 

2.va lrialbel X2 

berpenga lruh 

signifika ln 

terhalda lp Y 

3.va lrialbel X3 

berpenga lruh 

signifika ln 

terhalda lp Y 

4.va lralibel X1,X2 

da ln X3 

berpenga lruh 

signifika ln 

terhalda lp Y 

10. Siti turya lni daln sri 

ha lrtiya lh 

(2019)”penga lruh 

modall sendiri,kredit 

usa lha l ralkya lt 

(KUR),teknologi,la lmal 

usa lha l daln Loka lsi 

usa lha l terhaldalp 

pendalpa ltaln usa lha l 

(studi kalsus pa ldal 

1.va lrialbel X1 

tidalk sa lmal 

2.va lrialbel X2 

tidalk sa lmal  

3.va lrialbel X4 

tidalk sa lmal 

4.va lrialbel X5 

tidalk sa lmal 

5.va lrialbel 

1.va lrialbel X3 

sa lmal ya litu 

teknologi. 

2.sa lmpel ya lng 

diguna lka ln 

sa lmal ya litu 

UMKM  

3.jenis 

penelitialn 

kua lntitaltif 

1.ha lsil penelitialn 

ini menunjukaln 

ba lhwa l va lria lbel 

X1,X2,X3,X4 daln 

X5 berpenga lruh 

signifika ln 

terhalda lp Y 
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UMKM di ka lbupalten 

wonosobo)” 

dependen (Y) 

tidalk sa lmal  

 

4.teknik 

pengumpula ln 

da ltal 

mengguna lka ln 

kuesioner 

 

2.8 Kerangka Konseptual 

 

Kera lngka l konsep menurut (Sugiyono, 2016) a lda lla lh model konseptuall tentalng 

ba lga limalna l sua ltu teori berhubunga ln denga ln peristiwal ya lng telalh di identifikalsi 

seba lga li malsa llalh ya lng penting.keralngka l berpikir ya lng ba lik alkaln menjelalska ln 

secalra l teoritals ka litaln a lntalral ma lsing-malsing va lrialbel penelitialn. 

Menurut (Maltalndra l, 2018) keralngka l pemikiraln berfungsi untuk mengungka lp 

permalsa llalha ln ya lng a lka ln dibalha ls da llalm penyusuna ln usula ln Penelitialn. Oleh 

Ka lrenal Itu Penulis Membualt Kera lngka l Penelitialn Da llalm bentuk ga lmbalr seba lga li 

berikut 

 

Gambar 2.1 

 

 

 
 

    
 

 
 

 

 

Kreativitas (X1) 

Inovasi Produk 

(X2) 

Peningkatan 

Penjualan (Y) 

Teknologi (X3) 
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2.9 Hipotesis Penelitian  

 

Hipotesis merupalka ln duga laln sementalral a lta ls sua ltu hubunga ln sebalb a lkibalt dalri 

va lrialbel ya lng perlu dibuktikaln kebenalra lnnya l (Ha lmid,2012). Sesuali denga ln 

va lrialbel-va lrialbel ya lng a lkaln diteliti ma lka l hipotesis ya lng a lka ln dia ljukaln da llalm 

penelitialn ini aldalla lh  

1)  Penga lruh va lria lbel krealtivita ls terhalda lp va lrialbel peningka ltaln penjuallaln 

Ho1  :tidalk terdalpalt penga lruh signifika ln alntalra l va lrialbel krealtivitals 

terhalda lp va lria lbel peningka ltaln penjualla ln  

Ha l1 :terdalpa lt pengalruh signifikaln alnta lra l va lra libel krealtivitals terhaldalp    

va lrialbel peningkalta ln penjuallaln  

2)  Penga lruh va lria lbel inovalsi produk terhalda lp va lralibel peningkalta ln penjuallaln  

Ho2 : tidalk terdalpa lt penga lruh signifika ln a lntalra l va lrialbel  inova lsi produk 

terhalda lp va lria lbel peningka ltaln penjualla ln  

Ha l2 : terdalpalt penga lruh signifika ln a lntalra l va lrialbel inova lsi produk 

terhalda lp va lria lbel peningka ltaln penjualla ln  

3) Penga lruh va lria lbel teknologi terhaldalp va lria lbel peningka ltaln penjualla ln  

Ho3  :tidalk terdalpalt penga lruh signifika ln a lntalra l va lrialbel teknologi 

terhalda lp va lria lbel peningka ltaln penjualla ln  

Ha l3 :terdalpalt penga lruh signifikaln alntalra l va lrialbel teknologi terha lda lp 

va lrialbel peningkalta ln penjuallaln  

4) Penga lruh va lrialbel krealtivitals,inova lsi produk daln teknologi terhaldalp va lrialbel 

peningka ltaln penjualla ln  
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Ho4 :tidalk terdalpalt penga lruh signifika ln alntalra l va lria lbel 

krealtivita ls,inova lsi produk da ln teknologi terha ldalp va lrialbel 

peningka ltaln penjualla ln secalra l Bersa lma l-sa lmal (simultaln) 

Ha l4 :terdalpalt penga lruh signifika ln a lnta lral va lrialbel krealtivita ls,inova lsi 

produk daln teknologi terhalda lp va lria lbel peningkalta ln penjualla ln 

secalra l Bersa lmal-sa lmal (simultaln )
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian  

 

ALdalpun jenis pendekalta ln ya lng diguna lkaln da llalm penelitialn ini alda llalh 

penelitialn kua lntitaltif. Penelitialn kua lntitaltif merupalkaln penelitialn ya lng bersifa lt 

inferensiall dallalm alrti dalpa lt menga lmbil Kesimpula ln berdalsa lrka ln halsil pengujialn 

hipotesis secalra l sta ltistikal, denga ln mengguna lkaln da lta l empiris halsil pengumpula ln 

da ltal melallui pengukuraln. (Dja la lli,2020).  

Jenis penelitialn ini mengguna lka ln penelitialn korelalsiona ll, Penelitialn 

korelalsiona l altalu korelalsi a ltalu sua ltu penelitialn untuk mengetalhui hubunga ln daln 

tingka lt hubunga ln a lnta lral dua l va lrialbel a ltalu lebih talnpal a lda l upalya l untuk 

mempengalruhi va lria lbel tersebut sehingga l tidalk terdalpa lt malnipulalsi va lrialbel. 

(Ibra lhim et all., 2018). Penelitialn ini dilalkuka ln oleh peneliti bertujua ln untuk 

menguji penga lruh krealtivitals (X1), inova lsi produk (X2) daln teknologi informa lsi 

(X3) terhalda lp peningka ltaln penjualla ln usa lha l mikro(Y) 

3.2 Ruang Lingkup Dan Lokasi Penelitian  

Rua lng lingkup penelitia ln a lda llalh Ba ltalsa ln a ltalu pun rua lng lingkup penelitia ln, 

termalsuk a lspek penting ya lng diselidiki, seperti Loka lsi, topik, va lria lbel, daln wa lktu 

penelitialn. Rualng lingkup ini menentuka ln rualng lingkup da ln fokus penelitialn 

ya lng a lka ln dilalkuka ln, sehingga l memperjela ls topik ya lng a lka ln dialna llisis sertal unsur 

da ln alspek ya lng tida lk termalsuk da llalm penelitialn. Tujualnnya l alda llalh untuk 

memalstikaln balhwa l penelitialn terfokus da ln konsisten denga ln tujualn ya lng tekalh 

dilalkuka ln. ALda lpun rua lng lingkup da ln Loka lsi penelitialn pa ldal penelitialn ini, 
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penelitialn menga ldalka ln penelitialn palda l pelalku usa lha l mikro generalsi mileniall Di 

Kota l Sunga li Penuh. 

3.3 Populasi Dan Sampel 

3.3.1     Populasi  

Popula lsi a ldalla lh keseluruhaln sa lsa lraln ya lng ha lrus diteliti dalla lm populalsi 

itulalh halsil penelitialn diteralpka ln. Popula lsi ialla lh tempalt di malna l malsa llalh 

ya lng kita l selidiki terjaldi. Jaldi popula lsi a ldalla lh keseluruhaln objek ya lng 

menjaldi salsa lra ln penelitialn da ln alka ln dialmbil salmple dalri populalsi tersebut. 

(Bungin, H.M, 2017). Popula lsi da llalm penelitialn ini aldalla lh seluruh pelalku 

usa lha l mikro Di Kota l Sunga li Penuh 

3.3.2 Sample  

Sa lmple merupalkaln ba lgia ln da lri populalsi ya lng a lka ln ya lng diteliti seca lral 

mendallalm. Sya lra lt utalmal sa lmple alda llalh ha lrus mewalkili populalsi. Oleh 

ka lrenal itu, semual ka lra lkteristik populalsi ha lrus terwa lkili dallalm sa lmple. 

Sa lmple aldalla lh balgia ln dalri sejumlalh ka lralkteristik ya lng dimiliki oleh 

populalsi pemilihaln da ln penga lmbilaln sa lmple salnga lt penting da llalm 

penelitialn. Ketepa ltaln jenis da ln a lnggota l sa lmple ya lng dia lmbil alka ln sa lnga lt 

mempengalruhi keterwalkilaln sa lmple terhalda lp populalsi. (Sa ltrialdi, 2023). 

Pa lda l penelitialn ini Teknik penga lmbila ln sa lmple ya lng diguna lka ln 

berdalsa lrka ln populalsi, denga ln calra l mengguna lkaln nonproba lbility salmpling, 

merupalka ln metode penalrika ln sa lmple denga ln tidalk memberikaln ha lralpa ln 

ya lng sa lma l untuk tialp ba lgia ln da lri populalsi ya lng dija ldikaln sa lmple. 

Seda lngka ln Teknik salmplenya l memalka li purposive sa lmpling, merupalka ln 
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calra l menentukaln sa lmple berdalsa lrka ln kriterial ya lng telalh ditetalpkaln. 

(Sugiyono, 2016).  

ALdalpun kriterial ya lng diguna lka ln untuk mengetalhui besa lrnya l sa lmple 

ya lng a lka ln dialmbil dallalm penelitialn ya litu responden merupalkaln pa lral 

pelalku usa lha l mikro generalsi mileniall di kotal Sunga li penuh.  

3.3.3 Teknik Pengambilan Sample 

Pa lda l penelitialn ini Teknik penga lmbilaln sa lmple ya lng diguna lka ln 

berdalsa lrka ln populalsi, denga ln calra l mengguna lkaln nonproba lbility salmpling, 

merupalka ln metode penalrika ln sa lmple denga ln tidalk memberikaln ha lralpa ln 

ya lng sa lma l untuk tialp ba lgia ln da lri populalsi ya lng dija ldikaln sa lmple. 

Seda lngka ln Teknik salmplenya l memalka li purposive sa lmpling, merupalka ln 

calra l menentukaln sa lmple berdalsa lrka ln kriterial ya lng telalh ditetalpkaln. 

(Sugiyono, 2016).  

ALdalpun kriterial ya lng diguna lkaln untuk mengetalhui besa lrnya l 

sa lmple ya lng a lka ln dia lmbil dalla lm penelitialn ya litu responden merupa lka ln 

pa lral pelalku usa lha l mikro generalsi mileniall di kotal Sunga li penuh. .  

3.3.4 Ukuran Sample  

Menurut Roscoe (sugiyono, 2018) ukura ln sa lmpel ya lng la lya lk da llalm 

penelitialn a ldalla lh 30-500, sela lin itu bilal da llalm penelitialn a lkaln melalkualka ln 

a lnallisis denga ln multiva lrialte (korelalsi a lta lu regresi), malka l jumlalh a lnggota l 

sa lmpel minima ll kalli 10 da lri va lrialbel ya lng di teliti. Da lla lm penelitialn ini 

va lrialbel ya lng terdalpalt 4, ma lkal jumlalh sa lmpel ya lng dia lmbil palda l penelitialn 
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ini sebalnya lk 40 pa lra l pelalku usa lhal mikro  pa lda l genera lsi mileniall di kotal 

sunga li penuh. 

Tabel 3.1 

Na lmal-Na lma l Usa lha l Mikro Di Kota l Sunga li Penruh 

No  Nama usaha  No  Nama usaha  

1. Winda l laludry   21. Tee thrift 

2. Na lbilal modiste 22. Jie Kerinci 

3. Cnstore Jaljalna ln Hitz Sunga li 

Penuh 

23. Ba lkso &mie alya lm mbalk lelal 

4. Gorenga ln malk muki 24. Mie Pelalkor 

5. Sa lte silet 25. ALthalrizz cell 

6. Mie Petir 26. ALmperal simpalng ta lnjung bunga l  

7. Pempek zeal 27. Ultral buket 

8. Qeel Calke & Food 28. Chery buket 

9. Da lpur Migi 29. Ya ltal Donuts 

10. ALiciki Calke 30. ALmperal indalh 

11. Queen palstry 31. Ba lkso Talichaln Mba lk ALjeng 

12. ALalstore 32. ALya lm Mekik malmi 

13. Dhea l Store 33. Ba ltik incung ja lya l 

14. Ba lkso tusuk 34. Ca lhalya l Ca lfé 

15. Sa lte keliling 35. Ma ld dona lt 

16. Gorenga ln daln Sa lra lpa ln palgi 

mery 

36. Titin Hijalb 

17. Ra ljal seblalk pra lsma lna ln 37. Fa lmily la ludry 

18. Queenthepalsty 38. Penjalhit 2 sa ludalra l 

19. Sa lra lpaln pa lgi bunda l 39. Shediva lca lke 

20. Sweetmalnggo 40. Ba lkso malntul 
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3.4 Definisi Operasional Variabel  

Definisi operalsionall va lrialbel alda llalh penyebalra ln konsep da llalm kegia ltaln ya lng 

lebih konkrit. Ha ll tersebut dalpalt dilalkuka ln denga ln ca lral mencalri indikaltor ya lng 

tepalt dalri malsing-ma lsing va lrialbel. 

Table 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Sumber skala 

Krea ltivitals 

(X1) 

Krea ltivitals seba lga li 

kemalmpualn untuk 

menciptalka ln 

sesua ltu ya lng ba lru. 

a. Ingin ta lhu  

b. Optimis  

c. Flexibel  

d. Mencalri 

Solusi da lri 

malsa lla lh  

e. Suka l 

berimaljinalsi 

Ca lrlinal & 

Ekowa lti, 

(2022) 

Likert 

Inova lsi 

produk (X2) 

Inova lsi produk 

a ldalla lh ga lbunga ln 

da lri berbalga li 

malca lm proses ya lng 

sa lling 

mempengalruhi 

a lntalra l ya lng sa ltu 

denga ln ya lng la lin. 

a. Kua llitals 

produk 

b. Va lria ln produk  

c. Ga lya l daln 

desa lin produk 

Djodjobo & 

Talwa ls, 

(2014) 

Likert 

Teknologi 

informalsi 

(X3) 

teknologi informalsi 

a ldalla lh teknologi 

ya lng tidalk ha lnya l 

pa ldal teknologi 

pa ldal komputer 

(peralngka lt kerals 

da ln peralngka lt 

lunalk) ya lng a lkaln 

a. Pera lngka lt 

kerals 

komputer 

(halrdwalre) 

b. Pera lngka lt 

lunalk 

komputer 

(softa lwalre) 

Muslihudin 

& Okta lfialnto, 

(2016) 

Likert 
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diguna lka ln untuk 

memproses daln 

menyimpa ln 

informalsi, 

melalinkaln 

mencalkup 

teknologi 

komunikalsi untuk 

mengirim altalu 

menyeba lrlualska ln 

informalsi. 

c. Jalringa ln a ltalu 

komunikalsi 

(network) 

d. Ba lsis da ltal 

(da ltal ba lse) 

e. Ora lng 

(people) 

Peningka lta ln 

penjuallaln 

(Y) 

peningka ltaln 

penjuallaln 

merupalka ln jumlalh 

ya lng ingin dica lpa li 

oleh sualtu 

Perusa lha laln da llalm 

sua ltu jalngka l wa lktu 

tertentu. 

a. Mencalpa li 

volume 

penjuallaln  

b. Menda lpaltka ln 

lalba l 

c. Menunjalng 

pertumbuhaln 

usa lha l 

Sa lsa lngka l 

(2018) 

Likert 

 

3.5 Jenis Data  

Da ltal ya lng diguna lka ln dalla lm penelitialn ini alda llalh da ltal primer, daltal primer 

pa ldal penelitialn ini diperoleh mela llui observa lsi, pengisia ln kuesioner paldal pa lral 

pelalku usa lhal mikro generalsi mileniall ya lng ditujukaln seba lga li responden dallalm 

penelitialn ini. Yalng ma lna l pengisia ln kuesioner nya l sesua li dengaln pertalnya la ln ya lng 

diberikaln. 

3.6 Sumber Data  

3.6.1 Data primer  
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Da ltal primer aldalla lh dalta l ya lng diperoleh la lngsung da lri objek penelitialn 

a ltalu sumber utalmal. Da lta l primer diperoleh mela llui proses penyeba lraln 

a lngket a ltalu kuesioner terhalda lp objek ya lng suda lh ditentukaln sebelumnya l. 

Da ltal primer sa lnga lt mempenga lruhi halsil sebualh penelitialn. Oleh ka lrenal itu 

peneliti halrus terlebih dalhulu Menyusun pertalnya laln-pertalnya la ln balgi objek 

a ltalu sumber utalmal alga lr dalpalt memberika ln informalsi denga ln tepalt daln 

tidalk melebalr. (Firda lus, 2020). Da llalm penelitialn ini sumber dalri da ltal 

primer alda llalh pa lra l pelalku usa lha l mikro pa ldal genera lsi mileniall Di Kotal 

Sunga li Penuh  

3.6.2 Data Sekunder 

da ltal sekunder alda llalh daltal ya lng diperoleh mela llui dalta l ya lng telalh 

diteliti daln dikumpulkaln oleh pihalk lalin ya lng berka litaln dengaln 

permalsa llalha ln da lla lm penelitialn ini. Da ltal sekunder da llalm penelitialn ini 

ya litu berupal dokumentalsi terkalit palral pelalku usa lha l mikro palda l generalsi 

mileniall Di kotal sunga li penuh  

3.7 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulaln dalta l merupalkaln sua ltu proses ya lng dila lkukaln untuk 

memperoleh informalsi dalri sumber dalta l penelitialn altalupun a llalt ya lng diguna lka ln 

untuk mengukur fenomenal a llalm da ln sosia ll ya lng dia lmalti. ALda lpun Teknik 

pengumpula ln dalta l ya lng diguna lkaln dalla lm penelitialn ini aldalla lh ; 

 

1. Dokumentasi  
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Dokumentalsi aldalla lh caltalta ln altalu alna llisis da lri berbalga li bentuk tulisaln, 

seperti, alrtikel, maljalla lh, jurnall, buku, essa ly, da ln bentuk-bentuk tulisaln 

lalinnya l. 

2. Observasi  

Menurut sugiyono, observa lsi merupa lkaln sebua lh calta ltaln a lta lu tulisaln ya lng 

isinya l mengena li seluruh proses penelitia ln menga lma lti situalsi da ln 

kondisi.(Rinal & Sla lmet, 2023). Dallalm penelitialn ini observa lsi ya lng dila lkukaln 

ya litu lalngsung ke Loka lsi penelitialn, ya litu palra l pelalku usalha l mikro paldal 

genera lsi mileniall Di kota l Sunga li penuh untuk memperoleh da ltal-da ltal ya lng 

diperlukaln. 

3. Angket 

ALngket merupalka ln Teknik pengumpulaln dalta l ya lng dila lkukaln denga ln 

penyeba lra ln alngket ya lng berisi berba lga li pernya lta laln ya lng berka litaln denga ln 

permalsa llalha ln penelitialn kepalda l pa lral responden untuk diberikaln skor a ltalu 

nilali. 

Tabel 3.3 

Penilaian Jawaban  

Katerogi Jawaban  skor 

Sa lnga lt Tidalk setuju (STS) 5 

Tidalk Setuju (TS) 4 

Netrall (N) 3 

Sa lnga lt setuju (SS) 2 

Setuju (S) 1 
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3.8 Uji Instrument Penelitian  

 

3.8.1 Uji Validitas  

Va lliditals merupalkaln sualtu ukuraln ya lng menunjukkaln Tingka lt-tingka lt 

keva llidaln a lta lu kesa lhihaln sua ltu instrument. Sua ltu instrument ya lng va llid alta lu 

sa lhih mempunya li va lliditals tinggi. Seba lliknya l, instrument ya lng kura lng va llid 

beralrti memiliki ke va llidtals renda lh.(Suha lrsimi, 2006). Sebualh instrument 

dikalta lkaln va llid alpalbilal da lpalt mengungka lp daltal da lri va lrialbel ya lng diteliti 

secalra l tepalt, untuk meya lkinkaln ba lhwa l instrument mempunya li va lliditals tinggi, 

malka l dipalnda lng perlu menguji Tingka lt keva llidaln melallui kegia ltaln uji cobal. 

Ca lral menentukaln va llid altalu tidalknya l sua ltu instrument alda llalh denga ln 

mengkonsulta lsikaln ha lsil perhitungaln korelalsi denga ln ta lble nilali koefisien 

korelalsi pa ldal talra lf kesalla lhaln 5%. ALpa lbilal rhitung > rtalble denga ln ta lralf signifika ln 

5% malka l dinya ltalka ln va llid daln a lpa lbilal rhitung < rtalble ma lka l dinya ltalka ln tidalk 

va llid. 

3.8.2  Uji Reliabilitas  

Relialbilitals merupalka ln indeks ya lng menunjukkaln sejua lh malna l sualtu 

ha lsil pengukura ln relaltif konsisten alpa lbilal pengukura ln diulalngi dua l ka lli altalu 

lebih. Dallalm setialp penelitialn, a ldalnya l kesa llalha ln pengukura ln cukup besalr. 

Ka lrenal itu untuk mengeta lhui ha lsil penelitialn pengukura ln ya lng sebena lrnya l 

kesa llalha ln pengukura ln itu salnga lt diperhitungka ln palda l progra lm SPSS, 

metode ya lng diguna lka ln dallalm pengujia ln relialbilitals ini dengaln 

mengguna lka ln metode allphal cronbalch’s ya lng dima lna ln kuesioner dialngga lp 
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relialbel alpa lbilal cronbalch’s a llphal > 0,60 seda lngka ln jikal nila li <0,06 malkal 

dikalta lkaln tidalk relialbel. (Ghoza lli,2006). 

3.9 Uji Asumsi Klasik  

3.9.1 Uji Normalitas  

Menurut Sugiyono ( 2017), Uji norma llitals a ldalla lh uji untuk mengukur 

a lpalka lh da ltal memiliki distribusi norma ll sehingga l da lpa lt dipalka li dalla lm staltistic 

palralmetric, jikal da ltal tidalk berdistribusi normall dalpa lt dipalka li staltistic non 

palralmetric. Staltstik palra lmetric balhwa l da ltal setialp va lria lbel alkaln dialnallisis 

ha lrus berdistribusi normall. Penga lmbil Kesimpulaln untuk menentukaln alpa lka lh 

sua ltu da ltal mengikuti distribusi norma ll a ltalu tidalk denga ln menilali 

signifika lnnya l. Jikal sig > 0,05 ma lka l da ltal berdistribusi normall sedalngka ln jikal 

sig < 0,05 ma lka l da ltal tidalk berdistribusi normall. 

3.9.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedalstisitals diguna lkaln untuk menguji alpalkalh sebua lh regresi 

terdalpa lt kesalmala ln va lria lns dalri residu da lri saltu penga lmalta ln ke penga lmalta ln 

ya lng la lin sa lmal. Ca lra l mendeteksi heteroskeda lstisitals da llalm penelitialn denga ln 

melihalt polal sebalra ln gra lfik scaltter plot. jikal aldal polal tertentu, seperti titik 

ya lng a lda l berbentuk sualtu polal tertentu ya lng tera ltur (bergelombalng, melebalr, 

kemudialn menyempit ) ma lka l telalh terjaldi heteroskedalstisitals, dilalkuka ln untuk 

menguji alpalka lh da llalm sebua lh model regresi terja ldi ketidalksa lmala ln va lrialns 

da lri residuall dalri saltu penga lmalta ln ke penga lma ltaln ya lng la lin. Deteksi alda l 

tidalknya l heteroskedalstisitals dilalkuka ln denga ln melihalt aldal tida lknya l pola l 
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tertentu palda l gra lfik scaltter plot alnta lral SRESID da ln ZPRED (Fra lnsiscus, 

2022). 

 

 

3.9.3 Uji Multikolinearitas  

Menurut Ghoza lli (2016), menya lta lkaln uji multikolinea lritals bertujualn untuk 

menguji alpa lkalh da llalm model regresi ditemuka ln a ldalnya l korelalsi alntalr va lrialbel 

bebals. Model regresi ya lng ba lik sehalrusnya l tidalk terjaldi korelalsi di alntalra l 

va lrialbel independent. Metode untuk menguji a lda lnya l multikolinealritals ini 

da lpalt dilihalt dalri toleralnce vallue > 0,05 altalu valrialnce inflalntion falctor (VIF). 

Ca lral untuk mendeteksi alpa lkalh model regresi liner menga llalmi 

multikolinealritals ma lka l dalpa lt diperiksal mengguna lkaln valrialnce inflalntion 

falctor (VIF) untuk ma lsing-ma lsing va lrialbel, jikal nilali VIF > 10 bera lrti telalh 

terjaldi multikolinealritals a lntalra l va lrialbel independent dalla lm regresi linealr. 

3.10 Teknik Analisis Data  

ALdalpun Teknik alna llisis daltal ya lng diguna lkaln ya litu dengaln mengguna lka ln 

progra lm staltisticall product alnd service solution altalu SPSS seba lga li berikut ; 

3.10.1 Analisis Deskriptif 

       ALna llisis deskriptif a lda llalh metode sta ltistic ya lng diguna lka ln untuk 

menga lna llisis daltal denga ln calra l mendeskripsikaln a ltalu mendeskripsikaln 

da ltal ya lng terkumpul sebalga limalna l a ldalnya l talnpa l menalrik Kesimpula ln 

secalra l umum (Sugiono, 2015). 

3.10.2 Analisis Regresi Linear Berganda  
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Menurut Suliya lnto, (2011), Metode alna llisis da lta l ya lng diguna lka ln 

da llalm penelitialn ini aldalla lh a lnallisis regresi berga lnda l daln didukung 

denga ln a lna llisis deskriptif. ALnallisis regresi berga lnda l diguna lka ln untuk 

mengetalhui penga lruh krealtivita ls, inova lsi produk daln teknologi 

informalsi terhalda lp peningka ltaln penjualla ln pa ldal usa lhal mikro, kecil daln 

menenga lh (UMKM) genera lsi mileniall di kotal Sunga li penuh. uji regresi 

linier berga lnda l diguna lka ln denga ln tujualn untuk menguji hipotesis ya lng 

dirumuskaln da llalm penelitialn ini Dimalnal rumusnya l ya litu ; 

 Y = AL + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + E 

Dimalna l ; 

Y = peningka ltaln penjualla ln (va lria lbel dependen) 

AL = konstalntal 

B1 b2 b3 = koefisien regresi 

X1 = krealtivitals ( va lria lbel independen) 

X2 = inova lsi produk ( va lrialbel independen ) 

X3 = teknologi informalsi ( va lrialbel independent) 

E = Stalnda lr eror 

3.10.3 Uji Hipotesis  

Pengujia ln hipotesis digunalka ln untuk membuktikaln a ltalu 

memperjelalska ln tujua ln semulal ya litu alpa lka lh a ldal penga lruh a lntalra l va lrialbel 

bebals terhalda lp va lria lbel terikalt. Pengujia ln hipotesis penelitia ln dilalkuka ln 

denga ln pengujia ln secalral simultaln da ln pa lrsiall denga ln mengguna lkaln 

ba lntualn SPSS 26. 



61 

 

 

 

1. Uji Simultaln (Uji F) 

Hantono (2018), Uji simulta ln diguna lka ln untuk menguji besa lrnya l 

penga lruh da lri seluruh valria lbel independen (krea ltivitals, inova lsi 

produk, daln teknologi informa lsi) secalra l Bersa lma l-sa lmal terhaldalp 

va lrialbel dependen (peningka ltaln penjuallaln ) Pengujia ln denga ln 

mengguna lka ln uji distribusi F, ya lng dihitung mela llui progra lm SPSS 

(Priyanto, 2012). Uji hipotesis dila lkukaln denga ln mengguna lka ln 

kriterial seba lga li berikut ; 

a. Jikal probalbilitals signifika lnsi > 0,05, malka l ho diterimal. 

b. Jikal probalbilitals signifika lnsi < 0,05, malka l ho ditola lk. 

2. Uji Pa lrsiall (Uji t) 

Untuk membuktikaln hipotesis dilalkuka ln uji t, ya litu menguji 

penga lruh a lnta lral va lrialbel-va lrialbel beba ls seca lral sa ltu persa ltu 

(pa lrsiall) terhalda lp va lrialbel terkalit. Untuk mengetalhui a lda l tidalknya l 

penga lruh seca lral pa lsria ll dalpa lt diketalhui da lri besalrnya l probalbilitals 

signifika lnsi tialp va lrialbel palda l talble coefficient. 

a. Jikal probalbilitals signifika lnsi > 0,05, malka l ho diterimal 

b. Jikal probalbilitals signifika lnsi < 0,05, malka l ho ditola lk 

3.10.4 Koefisien Determinansi  

1. Secalra l Simultaln (R
2
) 

Menurut Ghoza lli (2011), “koefisien determina lnsi (R
2
) pa ldal intinya l 

mengukur sebera lpal ja luh kemalmpualn model dallalm meneralpkaln 

va lrialnsi va lrialbel dependen”. Nilali R
2
 mendekalti 1 (sa ltu) malkal 
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da lpalt dikalta lkaln semalkin kualt model tersebut dalla lm meneralngka ln 

va lrialsi va lrialbel bebals terhalda lp va lrialbel terikalt. R
2
 mendekalti 0 

(nol) malka l semalkin lemalh va lrialsi va lria lbel bebals da lla lm 

meneralngka ln va lrialbel terikalt. Peneliti mencalri nilali R
2
 

mengguna lka ln balntua ln computer denga ln progra lm SPSS 26. 

2. Secalra l Pa lrsia ll (r
2
) 

Penga lruh secalra l pa lrsia ll merupalka ln penga lruh va lrialbel independent 

terhalda lp dependen secalra l terpisalh a lntalra l va lrialbel independen saltu 

denga ln va lria lbel independent ya lng la lin. Penga lruh seca lral pa lrsiall 

da llalm penelitialn ini da lpalt diketalhui da lri besa lrnya l r
2 

ya lng diperoleh 

da lri halsil kualdralt palrtiall correlaltion palda l talble coefficient halsil 

perhitunga ln denga ln mengguna lka ln progra lm SPSS 26.(Ghoza lli, 

2013). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Deskriftif 

Pa lda l balgia ln ini alka ln dijelalska ln mengenali daltal deskriftif ya lng diperoleh dalri 

responden. Da ltal responden disa ljikaln a lga lr da lpa lt dilihalt da lri dalta l penelitialn daln 

hubunga ln ya lng a lda l a lntalr va lrialbel ya lng diguna lkaln da llalm penelitialn. Da lta l 

deskriftif ya lng menga lmbalrkaln kealda la ln alta lu kondisi responden perlu diperha ltikaln 

seba lga li informalsi talmbalha ln untuk mema lhalmi halsil-halsil penelitialn. Responden 

da llalm penelitialn ini a ldalla lh pa lra l pelalku usa lha l mikro genera lsi mileniall di kotal 

Sunga li penuh. 

4.1.1 Karakteristik Responden  

1. Ka lra lkteristik Berda lsa lrkaln Umur 

Responden berdalsa lrka ln umur dalpa lt ditunjukaln pa lda l talble 4.1 berikut 

ini : 

Tabel 4.1 

Responden Berdasarkan Umur 

Umur  Jumlah  Presentasi 

24-28 talhun 11 27,5% 

29-33 talhun 15 37,5% 

34-38 talhun 5 12,5% 

39-44 talhun  9 22,5% 

Totall  40 100% 

          Sumber : da ltal primer diolalh 2025 

Berda lsa lrka ln talbel 4.1 dialtals, da lpalt diketalhui balhwa l umur 

responden pelalku usa lhal mikro genera lsi mileniall dikotal Sunga li 
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penuh. palda l talbel tersebut menunjukka ln balhwa l malyorita ls 

responden alda llalh berumur 29-33 talhun ya litu sebalnya lk 15 oralng. 

Ha ll ini menunjukkaln ba lhwa l Seba lgia ln besa lr pelalku usa lhal mikro 

genera lsi mileniall di kotal Sunga li penuh berumur 29-33 talhun. 

2. Berda lsa lrka ln Omset Perbulaln 

Responden berdalsa lrka ln omset perbulaln da lpalt ditujukaln pa lda l talbel 

4.2 berikut ini: 

Tabel 4.2 

Responden Berdasarkan Omset Perbulan 

Omset Perbulan Jumlah  Persentase 

1.000.000 – 5.000.000 27 67,5% 

10.000.000 9 22,5% 

20.000.000 4 10% 

Totall  40 100% 

Sumber: da ltal primer diolalh 2025 

Berda lsa lrka ln ta lbel 4.2 dialtals, menunjuka ln ba lhwa l responden 

denga ln omset perbulaln a ldalla lh seba lnya lk 27 ora lng. Ha ll ini 

menunjukkaln ba lhwa l seba lgia ln besa lr pela lku usa lha l mikro genera lsi 

mileniall di kotal sunga li penuh denga ln omset perbulaln 1.000.000 – 

5.000.000 jutal perbulaln.  

4.2 Hasil Penelitian  

4.2.1 Hasil uji instrument penelitian 

1. Hasil Uji Validitas 

Sebua lh butir pertalnya laln dinya ltalkaln va llid a lpa lbilal rhitung > rta lbel. Nila li 

ya lng diperoleh mela llui halsil da lri Degre of freedom ya litu DF= n-2 

denga ln “n” merupalkaln jumlalh salmple. Selalin itu, talralf signifika ln dalri 
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rta lbel ya litu sebesalr 5% ja ldi DF= 40-2=38, ma lka l nilali da lri rta lbel jika l 

dilihalt pa ldal ta lbel r a lda llalh 0,312 ya lng a lrtinya l nila li rhitung ha lrus dia lta ls 

a lngka l 0,312 da ln dikalta lkaln butir pernya ltala ln tersebut vallid. Ha lsil 

a lnallisis mengga lmbalrka ln balhwa l semua l butir pernya ltala ln paldal 

krealtivita ls (X1), inova lsi produk (X2) da ln teknologi informalsi (X3) 

terhalda lp peningka ltaln penjuallaln (Y) bisa l diguna lka ln ka lrenal nila li rhitung 

lebih tinggi da lri nilali rtalbel sehingga l da lpalt disimpulkaln memenuhi 

sya lra lt uji valliditals. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Variabel (X1) Kreativitas 

Variabel  Item 

Pernyataan  

R 

Hitung  

R 

Tabel 

Keterangan 

 

 

Krea ltivitals (X1) 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

0,721 

0,893 

0,835 

0,741 

0,730 

0,312 

0,312 

0,312 

0,312 

0,312 

Va llid 

Va llid 

Va lllid 

Va llid 

Va llid  

 

                       Sumber : pengola lha ln SPSS V.26 

Berda lsa lrka ln ha lsil pengolalha ln da lta variabel kreativitas (X1)l 

pa ldal ta lbel 4.3 tersebut, seluruh butir instrument pernya lta laln va llid, 

ha ll tersebut dalpa lt dibuktikaln da lri rhitung > rta lbel. 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Variabel (X2) Inovasi Produk  

Variabel  Item 

pernyataan  

R 

Hitung  

R Tabel Keterangan  

Inova lsi produk 

(X2) 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

0,748 

0,662 

0,759 

0,698 

0,709 

0,312 

0,312 

0,312 

0,312 

0,312 

Va llid 

Va llid 

Va llid 

Va llid 

Va llid 

           Sumber : pengola lha ln SPSS V.26 

Berda lsa lrka ln ha lsil dalta l dialtals pada variabel inovasi produk (X2), da lpalt 

dinya lta lkaln ba lhwa l item-item pernya lta laln dinya lta lkaln va llid, ka lrenal rhitung > 

rta lbel. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Variabel (X3) Teknologi Informasi 

Variabel  Item 

Pernyataan  

R 

Hitung 

R 

Tabel  

Keterangan  

 

Teknologi 

informalsi (X3) 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

0,828 

0,863 

0,693 

0,611 

0,756 

0,312 

0,312 

0,312 

0,312 

0,312 

Va llid 

Va llid 

Va llid 

Va llid 

Va llid 

 Sumber : pengola lha ln SPSS V.26 

Berda lsa lrka ln ha lsil uji va lliditals di a ltals pada variabel teknologi 

informasi (X3), da lpalt dinya ltalka ln ba lhwa l setialp item-item pernya ltala ln 

dinya lta lkaln va llid, kalrenal nilali rhitung > rtalbel. 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Variabel (Y) Peningkatan Penjualan  

Variabel  Item 

Pernyataan  

R 

Hitung  

R 

Tabel  

Keterangan  

Peningka lta ln 

penjuallaln (Y) 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

0,615 

0,719 

0,842 

0,613 

0,861 

0,312 

0,312 

0,312 

0,312 

0,312 

Va llid 

Va llid 

Va llid 

Va llid 

Va llid  

     Sumber : pengola lha ln SPSS V.26 

Ya lng ma lnal ha lsil da lri uji va lliditals da lpalt dilihalt da lri talbel dialtals 

menunjukkaln ha lsil dalri uji va lliditals va lria lbel peningkatan penjualan (Y),  ini 

da lri keseluruhaln ya lng ma lna l terdalpa lt 5 pernya lta laln denga ln nilali 0,05% ya lng 

malna l nilali rhitung > rta lbel ma lka l halsil da lri uji va lliditals ini dialngga lp va llid. 

2. Uji Reliabilitas 

Setelalh melalkuka ln uji valliditals, berikutnya l melalkuka ln uji relialbilitals pa ldal 

setialp instrument penelitia ln. Tujualn da lri uji relialbilitals a lda llalh untuk melihalt 

sejualh malna l halsil pengukura ln mengguna lkaln instrumen penelitialn ini tetalp 

relialbel, meskipun dilalkukaln pengukura ln berulalng da ln halsil a lkhirnya l a lkaln 

tetalp salma l. ALlalt ukur ya lng diguna lka ln alda llalh Cronbalch a llpal melallui progra lm 

SPSS V.26. va lrialbel dikalta lkaln relialbel jika l memiliki nilali Cronba lch allpal > 

0,06. ALda lpun ha lsil dalri uji relialbilitals seba lga li berikut ini: 
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Tabel 4.7 

Hasil Reliabilitas  

Variabel  Cronbach 

alpa 

> < r kritis  Keterangan  

Krea ltivitals(X1) 0,835 > 0,600 Relialbel 

Inova lsi 

produk(X2) 

0,722 > 0,600 Relialbel 

Teknologi 

informalsi (X3) 

0,695 > 0,600 Relialblel 

Peningka lta ln 

penjuallaln (Y) 

0,706 > 0,600 Relialbel  

 Sumber : pengola lha ln SPSS V.26 

Berda lsa lrka ln ta lbel 4.7 di altals da lpalt disimpulkaln ba lhwa l uji relialbilitals 

da ltal dinya lta lkaln relialbel sebalb nilali Cronbalch allpal lebih dalri 0,6. 

4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik  

1. Hasik Uji Normalitas  

Uji normallitals diperlukaln untuk mengeta lhui a lpalka lh ba lhwa l a lda l da ltal ya lng 

diperoleh dalri ha lsil penelitialn ini berdistribusi norma ll alta lu tidalk. Untuk 

menguji dalta l normallitals ini mengguna lka ln progra lm SPSS V.26. uji da ltal 

tersebut juga l mengguna lkaln one-sa lmple Kolmogorov-smirnov denga ln nilali 

signifika ln 0,05. Bila l berdistribusi norma ll daltal tersebut bernilali > 0,05 

malka l ho diterimal, jika l da ltal tersebut tidalk berdistribusi normall bernilali < 

0,05 malka l ho ditolalk. 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas  

One – Sample Kolmogorov – Smirnov Test 

 

Unsta lndalrdized 

Residuall 

N 40 

Normall Pa lralmetersa
l

,b Mealn ,0000000 

Std. Devia ltion 2,96627415 

Most Extreme Differences A Lbsolute ,111 

Positive ,111 

Negaltive -,097 

Test Sta ltistic ,111 

A Lsymp. Sig. (2-taliled) ,200c,d 

       Sumber dalta l : pengola lha ln SPSS V.26 

Berda lsa lrka ln ha lsil uji normallitals diketalhui nilali signifikaln 0,200 > 0,05, 

malka l da lpalt disimpulkaln ba lhwa l nilali residua ll berdistribusi normall. 

2. Uji Heteroskedasitas  

uji heteroskedalsitals bertujualn untuk menguji a lpa lkalh da llalm model regresi 

terjaldi ketidalksa lma laln va lria lns da lri residua ll sa ltu penga lmalta ln ke penga lmalta ln 

lalin. Ha lsil uji heteroskeda lsita ls ya lng dilalkuka ln denga ln mengguna lkaln gra lfik 

scaltterplot dalpa lt dilihalt palda l ga lmba lr berikut 
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Gambar 4.1 

Uji Heteroskedasitas 

 

Berda lsa lrka ln oupot sca ltterplot tersebut da lpalt dilihalt balhwal 

model regresi tida lk membentuk pola l tertentu dallalm gra lfik sehingga l 

tidalk mengindika lsikaln telalh terjaldi heteroskeda lsitals. Terlihalt ba lhwal 

titik-titik menyeba lr dia ltals titik 0 daln sumbu Y, ma lka l da lpalt 

disimpulkaln balhwa l tidalk terjaldi heteroskedalsita ls pa ldal model regresi 

da llalm penelitialn ini.  

3. Hasil Uji Multikolinearitas  

Multikolinealritals untuk mengetalhui alpalka lh terjaldi interkoleralsi (hubunga ln 

ya lng kua lt), alntalr va lrialbel independent. Model regresi dika ltalka ln balik jikal 

ditalnda li dengaln tidalk terjaldinya l interkoleralsi alnta lr va lrialbel (tidalk terjaldi 

geja llal multikolinealritals). Untuk mengetalhui a lkuralt altalu tidalknya l geja llal 

multikolinerita ls ya litu mengguna lka ln metode toleralnce daln VIF (valrialnce 

infaltialn fa lktor). Nilali toleralnsi ya lng dipa lka li untuk mengeta lhui 
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multikolinealritals a ldalla lh nilali toleralnce jika l lebih dalri 0,10 malka l tidalk terjaldi 

multikolinealritals da ln jikal nilali VIF lebih kecil da lri < 10,00 ma lka l tidalk terjaldi 

multikolinealritals. 

Tabel 4.9 

Hasil uji multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kreativitas ,538 1,859 

Inovasi produk ,543 1,840 

Teknologi informasi ,888 1,126 

a. Dependent Variable: peningkatanpenjualan 

  Sumber : pengola lhaln SPSS V.26 

Berda lsa lrka ln halsil uji multikolinierita ls dialta ls paldal dilihalt balhwa l 

nilali toleralnce > dalri 0,10 daln nilali VIF < 10.00. Jaldi dalpalt disimpulkaln 

ba lhwa l alnta lral va lria lbel tidalk terjaldi multikolinierita ls. 

4.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda  

ALnallisis regresi linea lr berga lnda l merupalka ln a lnallisis untuk mengeta lhui 

penga lruh va lria lbel bebals ( independent) ya lng jumla lhnya l lebih dalri sa ltu 

terhalda lp sa ltu va lrialbel terikalt (dependen) model a lna llisis regresi linea lr 

berga lnda l diguna lka ln untuk menjelalska ln hubunga ln daln seberalpa l besa lr 

penga lruh va lrialbel-va lrialbel bebals (independent) terhalda lp va lrialbel terikalt 

(dependen). Uji regresi linea lr berga lndal dallalm penelitialn ini mengguna lka ln 

a lplikalsi SPSS V.26. 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda  

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,102 2,985  4,054 ,000 

kreativitasX1 ,605 ,076 ,830 7,926 ,000 

Inovasi produkX2 ,485 ,147 ,352 3,306 ,002 

Teknologi informasiX3 ,491 ,085 ,545 5,778 ,000 

a. Dependent Variable: peningkatanpenjualan 

       Sumber : pengola lhaln SPSS V.26 

 Berda lsa lrka ln ta lbel 4.10 output SPSS dia ltals, ma lka l diperoleh persalmala ln 

regresi seba lga li berikut ini : 

  

 

Da lri persalma laln – persa lmalaln tersebut dalpa lt dialmbil kesimpulaln: 

a. Konsta lntal sebesa lr 12,102 menya ltalka ln balhwa l talnpa l aldalnya l krealtivitals 

inova lsi produk da ln teknologi informa lsi, malka l peningka ltaln penjualla laln 

a lkaln tetalp berbentuk sebesalr 12,102. 

b. nilali koefisien regresi va lria lbel krealtivitals (X1) bernilali positif sebesalr 

0,605, ma lkal bisa l dia lrtikaln ba lhwa l jika l va lrialbel krealtivitals (X1) 

Y=12,102 + 0,605 + 0,485 + 0,491 
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meningka lt malkal va lrialbel peningkalta ln penjualla ln (Y) alka ln meningkat, 

begitu juga l seba lliknya l. 

c. Nilali koefisien regresi va lrialbel inova lsi produk (X2) bernilali positif 

sebesa lr 0,485 malkal bisa l dialrtikaln ba lhwa l jikal va lria lbel inovalsi produk 

(X2) meningka lt malkal va lrialbel peningka lta ln penjuallaln (Y) juga l a lka ln 

meningka lt, begitu juga l seballiknya l. 

d. Nilali koefisien regresi va lria lbel teknologi informalsi (X3) bernilali positif 

sebesa lr 0,491 malka l bisal dia lrtikaln balhwa l jikal va lrialbel teknologi 

informalsi (X3) meningkalt malka l va lria lbel peningka ltaln penjuallaln (Y) 

juga l a lka ln meningkalt, begitu juga l seballiknya l. 

4.2.4 Hasil Uji Hipotesis 

1. Hasil uji t 

Uji t diguna lkaln untuk melihalt Tingka lt singnifika lnsi va lrialbel 

independent mempenga lruhi va lria lbel dependen secalra l individu a lta lu 

sendiri-sendiri. Pengujialn ini dilalkuka ln secalra l palrsia ll altalu individu, 

denga ln mengguna lkaln uji t untuk ma lsing-malsing va lria lbel bebals. Denga ln 

Tingka lt kepercalya laln signifika lnsi sebesalr 0,05 alda lpun sya lralt uji t aldalla lh 

seba lga li berikut: 

a. Jikal nilali sig < 0,05 a ltalu t hitung > t ta lbel malka l terdalpa lt 

penga lruh va lrialbel X terhalda lp va lria lbel Y. 

b. Jikal nilali sig > 0,05, a ltalu t hitung < t ta lbel malka l tida lk terdalpa lt 

penga lruh va lrialbel X terhalda lp va lria lbel Y. 
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Tabel 4.11 

Hasil uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,102 2,985  4,054 ,000 

KreativitasX1 ,605 ,076 ,830 7,926 ,000 

Inovasi produkX2 ,485 ,147 ,352 3,306 ,002 

Teknologi informasiX3 ,491 ,085 ,545 5,778 ,000 

a. Dependent Variable: peningkatanpenjualan 

  Sumber: pengola lhaln SPSS V.26 

 Untuk mencalri halsil t malkal diperlukaln rumus seba lga li berikut: 

 

 

 

 

Ketera lnga ln : 

a l = 0,05(5%) 

k = jumlalh va lria lbel independen (bebals) 

n = jumlalh sa lmple (responden) 

 t Tabel = ;(df = n-k) 

 = 5%; (df= 40-3) 

 = (0,05;37) 

 = 2,026 
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ha lsil pengujialn hipotesis secalra l persiall melallui uji t diperoleh t hitung 

berdalsa lrka ln nilali koefisien ya lng da lpa lt dilihalt palda l ga lmbalr dialta ls menunjukkaln 

ba lhwa l : 

a. Va lria lbel krealtivitals (X1) denga ln t hitung sebesalr 7,926 da ln nilali t talbel 

sebesa lr 2,026 daln nilali signifika ln pa ldal va lrialbel krealtivitals (X1) ya litu 

0,000 < allfal 0,05 dallalm hall ini t hitung lebih kecil da lri t talbel, malkal 

denga ln demikialn secalra l empiris Ha l diterima dan menolakl HO, ma lkal 

denga ln demikialn dalpa lt dinya ltalka ln ba lhwa l va lria lbel krealtivita ls 

berpenga lruh positif secalral signifika ln terhalda lp peningka ltaln penjuallaln. 

b. Va lria lbel inova lsi produk (X2) denga ln t hitung sebesa lr 3,306 da ln nilali t 

talbel sebesalr 2,026 da ln nilali signifika lnsi pa ldal va lrialbel inovalsi produk 

(X2)  ya litu 0,002 < allfal 0,05 da llalm ha ll ini t hitung lebih besa lr da lri t 

talbel, malka l denga ln demikialn secalra l empiris Ha l diterimal da ln menolalk 

HO, ma lka l denga ln demikialn dalpa lt dinya lta lkaln ba lhwa l va lrialbel inova lsi 

produk berpenga lruh positif seca lra l signifikaln terhalda lp peningka ltaln 

penjuallaln. 

c. Va lria lbel teknologi informa lsi (X3) denga ln t hitung sebesalr 5,778 daln 

nilali t talbel sebesalr 2,026 daln nilali signifika lnsi palda l va lrialbel teknologi 

informalsi (X3) ya litu 0,000 < a llfal 0,05 da llalm hall ini t hitung lebih besa lr 

da lri t talbel, malka l denga ln demikialn seca lral empiris Ha l diterimal daln 

menolalk HO, ma lkal denga ln demikialn dalpa lt dinya lta lka ln balhwa l va lrialbel 

teknologi informalsi berpenga lruh positif secalra l signifikaln terhaldalp 

peningka ltaln penjualla ln 
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2. Hasil Uji F  

Uji hipotesis seca lral simultaln diguna lka ln untuk melihalt a lpalkalh semua l va lrialbel 

independent ya lng dima lksudka ln da llalm penelitialn ini mempunya li penga lruh 

secalra l Bersa lma l-sa lmal terhalda lp va lrialbel dependen. Ha lsil uji F penelitia ln ini 

da lpalt dilihalt melallui talbel alnova l berikut ini :  

Tabel 4.12 

Hasil uji F secara simultan 

                                                      ANOVAa 

Model Sum of Squalres Df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 248,686 3 82,895 29,521 ,000b 

Residuall 101,089 36 2,808   

Tota ll 349,775 39    

al. Dependent Valrialble: peningkaltalnpenjua llaln 

b. Predictors: (Constalnt), teknologiinformalsi, krea ltivita lsX1, 

inova lsiproduk 

    sumber: pengola lha ln SPSS V.26 

  untuk mencalri F ta lbel malka l memerlukaln rumus : 

  

 

 

 

 

   Ketera lnga ln  

F Tabel = df (N1) = k-1 

      df ( N1) = 3-1 

      df (N1) = 2 

        df (N2) = n-k 

          = 40-3 

         =37 

Jadi nilai F tabel nya 2;37 =3,25 
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   K = jumla lh va lrialbel independent (bebals) 

   n = jumlalh sa lmple (responden) 

Berda lsa lrka ln ha lsil ya lng diperoleh melallui alplikalsi SPSS 26 

seperti palda l talbel ALnova l dia ltals menunjuka ln a ldalnya l penga lruh seca lral 

simultaln altalu penga lruh secalral Bersa lmal-sa lmal alntalra l va lria lbel 

krealtivita ls (X1), inova lsi produk (X2) da ln teknologi informalsi (X3) 

terhalda lp va lrialbel peningkalta ln penjuallaln (Y). ha ll ini ditalndali denga ln 

nilali Fhitung > Fta lbel ya lng di peroleh da lri output da ltal ola lha ln a lplikalsi 

SPSS V.26 ya litu 29,521 > 3,25 malkal Ha l diterimal. Sela lnjutnya l untuk 

nilali sig, sebesalr 0,000 sehingga l nilali sig < 0,1 (0,000 < 0,1) malkal Ha l 

diterimal. Jaldi da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l seca lral simultaln krea ltivitals 

(X1), inova lsi produk (X2) da ln teknologi informa lsi (X3) mempunya li 

penga lruh ya lng signifika ln terhalda lp peningka ltaln penjuallaln (Y). 

3. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determina lsi diguna lkaln untuk mengukur sebera lpal besa lr 

penga lruh va lrialbel independent terha ldalp va lrialbel dependen, mela llui 

pengujia ln serentalk. Dalri koefisien determina lsi da lpalt diketalhui deralja lt 

ketepaltaln da lri a lnallisis regresi liniea lr berga lndal menunjukkaln besa lrnya l 

va lrialsi sumba lnga ln seluruh va lrialbel bebals terhalda lp va lria lbel terikaltnya l. 

Nilali koefisien determinalsi a lda llalh a lntalral 0 da ln 1 nilali R
2
 ya lng kecil 

beralrti va lrialbel-va lrialbel indenpenden da llalm menjelalska ln va lria lsi 

va lrialbel alma lt terbaltals. Nila li ya lng mendekalti sa ltu va lrialbel-va lrialbel 
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independent memberika ln ha lmpir semual informalsi ya lng dibutuhka ln 

untuk memprediksi va lrialsi dependen. Dalri koefisien determina lsi dalpalt 

diketalhui deralhalt ketepaltaln da lri a lnallisis berga lndal menunjukkaln 

besa lrnya l va lrialsi sumba lnga ln seluruh va lria lbel bebals terhaldalp va lrialbel 

terikaltnya l. Mengeta lhui sejua lh malna l kontribusi alta lu persentalse 

krealtivita ls, inova lsi produk da ln teknologi informa lsi terhalda lp 

peningka ltaln penjua llaln, ma lkal da lpa lt diketalhui uji determinalsi ya litu 

seba lga li berikut: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Determinasi (R) 

                                                              Model Summary 

Mo

del R R Squa lre A Ldjusted R Squalre 

Std. Error of the 

Estima lte 

1 ,843a
l ,711 ,687 1,67572 

al. Predictors: (Consta lnt), teknologiinformalsi, krea ltivita lsX1, 

inova lsiproduk 

Sumber : pengola lha ln SPSS V.26 

Berda lsa lrka ln talbel dialtals ha lsil uji R
2
 diketalhui nilali R squa lre sebesalr 

0,711, ha ll ini menga lndung a lrti balhwa l penga lruh krea ltivitals (X1), inova lsi 

produk (X2) daln teknologi informalsi (X3) terhalda lp peningka ltaln penjuallaln (Y) 

secalra l simultaln a ldalla lh sebesalr 0,711,( 71,1 %) jaldi sisalnya l (100%-

0,711%=29%) dipengalruhi oleh valria lbel ya lng la lin. 

4.3 Pembahasan  

4.3.1 Pengaruh Kreativitas Terhadap Peningkatan Penjualan usaha mikro   
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Krea ltivitals merupalka ln sua ltu kemalmpualn untuk menciptalkaln sesua ltu 

ya lng ba lru daln berbeda l, bisal berupal sesua ltu ya lng ba lru da ln berbedal berupa l 

ha lsil, seperti balra lng da ln jalsa l. Bisa l da llalm bentuk proses seperti ide a ltalu 

metode, setialp ora lng krea ltif salmpali balta ls tertentu. Tetalpi oralng-ora lng 

berbalka lt di saltu bidalng bisa l lebih krealtif dalri palda l ya lng la lin, jaldi setialp 

ora lng perlu mengemba lngka ln kemalmpua lnnya l untuk meningka ltkaln 

krealtivita ls individulnya l. ALka ln a ldal da lmpa lk signifika ln pa ldal halsil, ka lrenal 

kesuksesa ln bisnis a lkaln ditunjukkaln (Ekalsa lri & Nurhalsa lna lh, 2018).  

Da lri halsil uji t dalpalt dilihalt balhwa l thitung  > ttalbel (7,926  > 2,026) dan 

nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05 ma lka l Ha diterimal da ln menolalk Hol. Jaldi 

da lpalt disimpulkaln ba lhwa l  terdalpa lt penga lruh krealtivitals terhalda lp 

peningka ltaln penjualla ln. Kreativitas menjadi sangat penting untuk 

menciptakan keunggulan kompetitif dan kelangsungan lancarnya usaha, 

kreativitas menjadi dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari peluang 

menuju keberhasilan dan peningkatan penjualan usaha yang sukses. Hal 

ini lah yang menjadi hubungan yang kuat antara kreativitas terhadap 

peningkatan penjualan usaha tersebut.  

Berda lsa lrka ln ha lsil pengola lhaln da lta l ya lng dila lkuka ln, menunjukkaln 

ba lhwa l krealtivita ls berpenalga lruh positif terhalda lp peningka lta ln penjuallaln. 

ALrtinya l balhwa l jikal krealtivita ls meningka lt malka l peningkaltaln penjualla ln 

a lkaln meningkat, begitu juga l seballiknya l. Ha ll tersebut tidak seja llaln denga ln 

penelitialn ya lng dila lkukaln oleh Novita l Malwa lrni (2022) Pengalruh 

Kompetensi, Krealtivitals Da ln Kepemimpina ln Diri Terha ldalp Keberhalsila ln 
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Berwira lusalhal UMKM Sektor Kuliner Kota l Medium. Denga ln ha lsil 

penelitialn ya lng menunjukka ln ba lhwa l va lrialbel krealtivitals tida lk 

berpenga lruh terhalda lp keberhalsilaln berwira lusa lhal. Tetapi penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dikemukaan oleh Adisty Anggraini (2022) 

Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial, Kreativitas Dan Modal Usaha 

Terhadap Keberlanjutan Bisnis UMKM Milenial Di Kota Medan. Dengan 

hasil penelitian yang menyatakan bahwa variabel kreativitas berpengaruh 

signifikan terhadap keberlanjutan bisnis. Dan juga penelitian yang 

dilakukan oleh Yeni Afriyani (2021) Pengaruh Inovasi Dan Kreativitas 

Terhadap Kepuasan Konsumen Pada UKM Dina Keluruhan Ntoba. 

Dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa variabel kreativitas 

berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan konsumen. 

4.3.2 Pengaruh inovasi produk terhadap peningkatan penjualan usaha 

mikro  

Inova lsi produk da lpa lt dipa lhalmi seba lga li peneralpa ln pra lktis da lri sua ltu 

ide dallalm sua ltu produk altalu proses ya lng ba lru. Sesua ltu itu bisal berupal a lpal 

sa ljal mulali da lri pelalya lna ln ba lru hingga l produk, proses da ln balhka ln 

peningka ltaln bertalha lp hingga l sesua ltu ya lng suda lh alda l. Na lmun, dallalm 

pra lktiknya l, ora lng bia lsa lnya l merujuk pa ldal produk ba lru a ltalu ya lng 

ditingka ltkaln Ketikal merekal berbicalra l tentalng inova lsi. Inova lsi produk 

merupalka ln pengemba lnga ln a lta lu peningka lta ln produk denga ln calra l mencobal 

memecalhka ln malsa llalh ba lgi konsumen, pelalngga ln, Perusa lhala ln, a ltalu 

Ma lsya lra lkalt palda l umumnya l. 
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Inova lsi produk da lpalt dipa lhalmi sebalga li Upa lya l Perusa lhala ln untuk 

menyempurna lka ln produk ya lng telalh a lda l. Inova lsi produk da lpa lt terjaldi 

ka lrenal balnya lk ha ll termalsuk umpaln ba llik dalri konsumen, fitur-fitur ya lng 

telalh alda l daln penemualn ya lng ba lru. Inova lsi terus dilalkukaln hingga l 

pengemba lnga ln produk menca lpali ta lhalp ma lksimall hingga l mencalpa li 

Tingka lt kesempurnaln ya lng da lpa lt dicalpa li. Sehingga l balra lng ya lng diterimal 

fa lcelift untuk memenuhi kebutuha ln, ALda lpun alla lsa ln lalin alda llalh ba lhwa l 

produk inova ltif mendalpa ltalka ln malnfala lt da lri fitur daln kemalmpualn 

talmba lhaln ya lng ba lru. Penemualn fitur-fitur a ltalu ha ll-hall ya lng ba lru da lpalt 

menjaldi keunggula ln tersendiri dalri produk mereka l(Utami & Syahbudi, 

2022). 

Da lri ha lsil uji t dalpalt dilihalt ba lhwa l thitung  >  tta lbel (3,306 > 2,026) 

dengan nilai signifikan 0.002 < 0,05 ma lkal Ha l terimal. Jaldi da lpa lt 

disimpulkaln balhwa l aldal penga lruh inova lsi produk terhalda lp peningka ltaln 

penjuallaln. Berda lsa lrka ln halsil pengola lhaln dalta l ya lng penelitian lalkuka ln, 

menunjukkaln ba lhwa l inova lsi produk berpenga lruh positif da ln signifika ln 

terhalda lp peningkalta ln penjualla ln usalhal mikro. Sesuai dengan data yang 

diperoleh dari penyebaran kuesioner, bahwa pengaruh inovasi produk 

sebagai Upaya untuk meningkatkan peningkatan penjualan. Dengan 

menghadirkan produk yang baru yang belum pernah ada di pasaran dapat 

menarik konsumen untuk mencobanya dan membeli, hal ini dapat 

menaikkan loyalitas pelanggan Dimana akan timbul permintaan ulang 

yang seljutnya bisa mempengaruhi penjualan. Oleh karena itu, inovasi 
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produk termasuk faktor yang penting bagi pelaku usaha dalam Upaya 

meningkatkan penjualan. 

Terdalpalt keterkalitaln alnta lral inova lsi produk denga ln peningka ltaln 

penjuallaln usa lhal mikro, ya lng da lpalt dilihalt da lri halsil penilitialn ya lng 

menunjukkaln aldalnya l hubunga ln linier alnta lral kedua l va lrialbel tersebut. Ha lsil 

penelitialn lalin juga l menunjukkaln ba lhwa l inova lsi produk berpenga lruh 

signifika ln terhalda lp peningka ltaln penjua llaln. Denga ln demikialn, da lpa lt 

disimpulkaln balhwa l inova lsi produk berperaln penting dalla lm menetukaln 

Tingka lt penjualla ln usa lhal mikro. Ha ll ini sejalla ln denga ln halsil penelitialn 

ya lng ditemukaln oleh Dedy Fa liza ll Sa lputral (2024) Pengalruh Inova lsi 

Produk Da ln Promosi Terha ldalp Peningka ltaln Penjuallaln Paldal Depot ALir 

Niki Fress. Denga ln halsil penelitialn ya lng menya ltalka ln balhwa l inova lsi 

produk berpenga lrub signifika ln terhalda lp peningka ltaln penjualla ln. Dan 

sejalan juga dengan penelitian yang ditemukan oleh Aprilia Dianevasari 

(2023) Keunggulan Bersaing Dan Inovasi Produk Terhadap Peningkatan 

Penjualan Sans An Bakery Ngadiluwih. Dengan hasil penilitian yang 

menunjukkan bahwa inovasi produk berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap penigkatan penjualan dan berpengaruh secara simultan terhadap 

peningkatan penjualan. Tapi tidak sejalan dengan penelitian yang 

ditemukan Nirma (2023) Pengaruh Kualitas Dan Inovasi Produk 

Terhadap Keputusan Pembelilan Kosmetik Batrisya Dengan Variabel 

Intervening Minat Beli. Dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa 
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variabel inovasi produk tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

pembelian. 

4.3.3 Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Peningkatan Penjualan 

usaha mikro  

Berda lsa lrka ln ha lsil penelitialn uji t pada variabel teknologi informasi 

da lpalt dilihalt balhwa l thitung  > ttalbel (5,778  > 2,026), dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 ja ldi dalpa lt disimpulkaln balhwa l teknologi 

informalsi berpenga lruh signifika ln terhalda lp peningka ltaln penjualla ln. 

Berda lsa lrka ln ha lsil SPSS telalh menjelalska ln balhwa l nilali thitung valria lbel 

teknologi informalsi lebih besalr dalri nilali tta lbel. Seperti ya lng telalh 

dijelalska ln da lla lm penelitialn ini teknologi informa lsi merupa lkaln sa llalh 

sa ltu alla lt ya lng mempermudalh bisnis da lla lm berkomunikalsi, interalksi 

da ln penghubung informalsi da lri produsen ke konsumen ma lupun 

seba lliknya l. 

Teknologi informalsi sa lnga lt mempenga lruhi Tingka lt penjuallaln, 

a lrtinya l alpa lbilal sua ltu usalha l memiliki falsilitals teknologi informalsi ya lng 

memaldali malkal a lka ln berdalmpalk positif pa ldal Tingka lt penjuallaln. Pa ldal 

sa la lt ini denga ln berkembalngnya l teknologi informa lsi, Ma lsya lra lka lt 

engga lk a lka ln mempersoallkaln wa lktu, balta ls da ln sebera lpal ja luh ka lrenal 

dipermudalh denga ln a lda lnya l teknologi. Teknologi informa lsi 

menciptalka ln jalringa ln ya lng memberikaln dalmpa lk besalr bualt palra l 

wira lusa lhal untuk menalikkaln a lspek promosi produk. Internet 

menalwa lrka ln keuntunga ln untuk menalikka ln pelualng ba lgi usa lha l. 
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Kesa lda lraln a lkaln malnfala lt pengguna laln teknologi informalsi menjaldi 

sa llalh sa ltu penggera lk balgi pa lra l pelalku UMKM untuk memalnfa laltkaln 

medial teknologi informalsi ya lng bisa l meningka ltka ln penjuallaln. Seperti 

contohnya pada penerapan teknologi informasi  pada usaha mikro yang 

Sebagian besar telah mengadopsi teknologi informasi mulai dari 

layanan pesan antar secara online melalui aplikasi gofood, 

belilanjo,dan grabfood. Aplikasi layanan pesan antar tersebut dinilai 

memberikan banyak kelebihan dalam peningkatan penjualan yang 

semakin meningkat karena pelaku usaha mendapatkan pelanggan yang 

datang langsung maupun pesanan melalui aplikasi. Selain itu 

menggunakan media transaksi non tunai QRIS (quick response code 

Indonesia standard) yang dapat diakses melalui dompet digital dengan 

alat pembaca barcode menjadikan pembayaran lebih aman karena 

terhindar dari uang palsu, transaksi cepat dan penjualan yang masuk 

tercatat otomatis, kekinian dan terpisahnya dana pribadi dengan dana 

bisnis. Peran media sosial juga sangat berarti, pelaku usaha dapat 

memberikan informasi yang up to date kepada pelanggan melalui 

media sosial seperti facebook, Instagram,dan whatsapp (Setyawati, 

2020). Oleh karenanya, teknologi informasi bisa dijadikan penentu 

bagi pelaku usaha dalam Upaya untuk meningkatkan penjualan. 

Ha ll ini sejalla ln denga ln halsil penelitialn ya lng dila lkukaln oleh 

Ra lmbalng Ba lsa lri (2024) Pengalruh Teknologi Informa lsi Terha ldalp 

Penjuallaln Produk Umkm Ma lkalnaln Da ln Minumaln Pa lscal Palndemi Di 
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Dki Jalkalrtal. Denga ln ha lsil penelitialn ya lng menunjukka ln balhwa l 

terdalpa lt penga lruh teknologi informa lsi terha ldalp penjualla ln. Dan juga 

penelitian yang dilakukan oleh  Andri Waskita Aji (2021) Pengaruh 

Modal Usaha, Lokasi Usaha Dan Teknologi Informasi Terhaap 

Pendapatan UMKM Di Kabupaten Bantul. Dengan hasil penelitian 

yang menyatakan bahwa variabel teknologi informasi berpenaguruh 

positif terhadap pendapatan UMKM. Tapi tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Nurul Futrri Yanni (2023) Analisis 

Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Peningkatan Penjualan 

UMKM (Studi Kasus UMKM Pasar Kencar Kota Bambu Selatan). 

Dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa teknologi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan penjualan UMKM, 

disebakan rentan umur pedagang yang sudah cukup tua membuat 

mereka tidak terlalu peduli terhadap penggunaan teknologi informasi, 

akan tetapi mereka mengatakan bahwa teknologi informasi pada 

zaman kini cukup penting. Denga ln demikialn da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l 

penjuallaln dipenga lruhi oleh teknologi informa lsi, jikal meningka ltnyal 

teknologi informalsi malka l alka ln menga lkiba ltkaln peningka ltaln penjualla ln. 

 

4.3.4 Pengaruh Kreativitas, Inovasi Produk Dan Teknologi Terhadap 

Peningkatan Penjualan 

       Sa la lt ini bisnis di Indonesia l berkemba lng begitu pesa lt, denga ln a ldalnya l 

kemaljualn teknologi informalsi, inova lsi produk daln krealtivitals, sertal 
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munculnya l balnya lk merek balru, pengusa lha l ya lng di pimpin oleh genera lsi Z 

semalkin kompetitif da llalm bisnis. Setia lp ora lng memiliki ba lnya lk pilihaln 

untuk produk ya lng mereka l inginkaln daln setialp pengusa lha l ha lrus da ltalng 

denga ln inova lsi daln calral balru untuk menalrik minalt konsumen. Ba lnya lknya l 

kompetisi komersiall sering mengguna lka ln produk ya lng sa lmal da ln setialp 

pekerjal komersiall ha lrus da lpa lt bersa ling denga ln secepa lt mungkin untuk 

bersa ling denga ln pekerjal komersiall da ln menalrik lebih balnya lk konsumen. 

Penga lruh krealtivitals, inova lsi produk da ln teknologi informa lsi 

terhalda lp peningkalta ln penjualla ln sa lnga lt besa lr. Inova lsi ya lng berkelalnjutaln 

da lpalt membalntu Perusa lhala ln untuk memenuhi kebutuha ln konsumen ya lng 

terus berubalh-uba lh, sementalra l teknologi informalsi memberikaln ja lngka lua ln 

pa lsa lr daln meningkaltka ln efisiensi operalsiona ll. Oleh kalrenal itu, palral pelalku 

UMKM ya lng ma lmpu menginteralsika ln fa lktor ini dengaln ba lik alka ln 

memiliki pelua lng ya lng lebih besa lr untuk meningka ltkaln penjuallalnnya l 

secalra l signifika ln. 

Berda lsa lrka ln uji simultaln (uji F) da lpa lt dijelalska ln ba lhwa l Fhitung > 

Fta lbel (29,521 > 3,25). ALrtinya l Ha l diterimal, dalpa lt disimpulkaln ba lhwa l 

secalra l Bersa lmal-sa lmal (simultaln) krealtivita ls, inova lsi produk da ln teknologi 

informalsi mempunya li penga lruh terhalda lp peningka ltaln penjuallaln. Ha ll ini 

sejalla ln denga ln penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Dalnal Kristia ln da ln ALbdul 

Gofur (2022), Penga lruh Krea ltivitals Da ln Inovalsi Produk Terha ldalp 

Keberha lsilaln Usa lhal ( Studi Ka lsus Pa ldal UMKM Di Pa ldemalngaln Ja lkalrtal 

Utalral). 
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Berda lsa lrka ln ha lsil dalpa lt disimpulkaln ba lhwa l terdalpalt penga lruh 

ya lng signifika ln a lntalra l krealtivitals, inova lsi produk daln teknologi informa lsi 

terhalda lp peningka ltaln penjuallaln usa lha l mikro palda l generalsi mileniall. 

Bebera lpa l penelitialn telalh dilalkuka ln untuk mengeta lhui fenomenal tersebut, 

a lntalra l lalin penelitialn mengena li penga lruh krea ltivitals, inova lsi produk da ln 

teknologi informalsi terhaldalp peningka ltaln penjuallaln usalha l mikro palda l 

genera lsi mileniall. Elisalbeth Nalinggola ln (2023) Pengalruh Krealtivitals Da ln 

Inovalsi Produk Terha lda lp Keberha lsilaln Usa lhal ( Studi Ka lsus Rua lng Kopi 

Koju Ca lbalng Cemalral A Lsri Meda ln). Reflialna l Delal Ralkhmalwa lti (2022) 

Pengalruh Inova lsi Produk Da ln Teknologi Informa lsi Terha ldalp Kinerjal 

UMKM ( Studi Ka lsus UMKM Sektor Kuliner Di Kalbupalten Purba llingal). 

Ha lsil penelitialn tersebut menunjukkaln ba lhwa l krealtivitals, inova lsi produk 

da ln teknologi informa lsi mempunya li penga lruh ya lng positif daln signifika ln 

terhalda lp peningka ltaln penjuallaln usa lhal mikro pa ldal genera lsi mileniall. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berda lsa lrka ln pa ldal ha lsil pembalhalsa ln da ln a lnallisis da ltal mengenali penga lruh 

krealtivita ls, inova lsi produk daln teknologi informalsi terhalda lp peningkalta ln 

penjuallaln usa lha l mikro palda l generalsi mileniall di kotal Sunga li. Denga ln metode 

a lnallisis ya lng diguna lkaln ya litu regresi linealr berga lnda l, malka l dalpa lt ditalrik 

beberalpa l Kesimpula ln ya litu sebalga li berikut: 

1. Penga lruh krealtivitals  terha ldalp peningka ltaln penjuallaln usa lhal mikro 

pa ldal genera lsi mileniall di kotal Sunga li penuh. Mendapatkan hasil 

bahwa berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai 
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thitung  > ttalbel (7,926 > 2,026) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka Ha 

diterima dan menolak Ho. artinya kreativitas berpengaruh terhadap 

peningkatan penjualan. 

2. Pengaruh inovasi produk, terhadap peningkatan penjualan usaha mikro 

pada generasi milenial di kota Sungai penuh. Mendapatkan hasil 

bahwa berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai 

thitung > ttalbel (3,306 > 2,026) dan nilai signifikan 0,002 < 0,05 ma lka l Ha l 

diterimal da ln menolalk HO. artinya inovasi produk berpengaruh terhadap 

peningkatan penjualan. 

3. Pengaruh teknologi informasi terhadap peningkatan penjualan usaha 

mikro pada generasi milenial di kota Sungai penuh. Mendapatkan hasil 

bahwa berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai 

thitung > ttalbel (5,778 > 2,026) dan nilai signifikan 0.000 < 0,05  ma lka l Ha l 

diterimal da ln menolalk Ho. artinya teknologi berpengaruh terhadap 

peningkatan penjualan  

4. Penga lruh krealtivita ls, inova lsi produk da ln teknologi informalsi terhaldalp 

peningka ltaln penjualla ln usa lhal mikro palda l generalsi mileniall di kotal 

Sunga li penuh. Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa 

Fhitung > Fta lbel (29,521 > 3,25) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 artinya  

Ha l diterimal daln menolalk HO. artinya secara Bersama-sama (simultan) 

terdapat pengaruh kreativitas, inovasi produk dan teknologi informasi 

terhadap peningkatan penjualan. 

5.2 Saran  
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Berda lsa lrka ln Kesimpula ln dialta ls, ma lkal sa lraln-sa lra ln ya lng da lpalt diberikaln 

peneliti aldalla lh : 

1. Penelitialn ini dihalralpka ln da lpa lt menjaldi ba lhaln referensi talmbalha ln 

terutalmal balgi penelitialn selalnjutnya l denga ln menalmba lhkaln va lrialbel-

va lrialbel lalin ya lng mempenga lruhi peningka ltaln penjuallaln, selalin dalri 

krealtivita ls, inova lsi produk da ln teknologi informalsi untuk memperoleh 

ha lsil ya lng lebih a lkuralt. Contohnya kualitas produk, pelayanan dan 

strategi pemasaran 

2. Ba lgi peneliti sela lnjutnya l diha lralpka ln ha lsil penelitialn da lpa lt diguna lka ln 

seba lga li ba lhaln alcua ln balgi peneliti sela lnjutnya l untuk mengembalngka ln 

penelitialn ini dengaln mempertimbalngka ln va lria lbel lalin dilualr va lria lbel 

ya lng suda lh alda l da llalm penelitialn ini. 

3. Bagi pemerintah dapat mengadakan berbagai event atau festival 

sebagai Upaya untuk mempromosilan produk UMKM ke Tingkat 

nasional maupun internasional. 

4. Bagi Masyarakat dapat mendukung para pelaku UMKM dalam 

mengembangkan usahanya. 

5. Bagi penelitian selanjutnya bisa memperluas tempat penelitian, 

menambah objek yang akan diteliti. Untuk mendapatkan hasil yang 

lebih spesifik. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Seluruh ra lngka lialn kegia lta ln da llalm penelitialn ini telalh dila lksa lna lkaln sesua li 

denga ln La lngka lh-lalngka lh ya lng ditetalpkaln da llalm metodologi penelitia ln, hall ini 
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dimalksud a lga lr ha lsil ya lng diperoleh benalr-bena lr objektif daln sistemaltis. 

Na lmun untuk mendalpa ltkaln halsil ya lng sempurnal da lri sualtu penelitialn sa lnga lt 

sulit kalrenal berba lga li keterbaltalsa ln. ALda lpun keterbaltalsa ln ya lng diha ldalpi sela lmal 

penelitialn a ldalla lh malsa llalh da ltal pengguna la ln a lngket seba lga li pengumpula ln da ltal 

wa llalupun dia lngga lp responden dalpalt memberikaln jalwa lba ln ya lng sesua li dengaln 

kondisi ya lng sesungguhnya l, na lmun pa lda l kenya ltala lnnya l ha ll tersebut sulit 

dikontrol. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN  

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatu. 

Saya Dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci, Program Studi Ekonomi 

Syariah. Saya Mengadakan Penelitian Dalam Rangka Penyelesaian Mata Kuliah 

Skripsi Yang Berjudul “PENGARUH KREATIVITAS, INOVASI PRODUK 

DAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP PENINGKATAN USAHA 

MIKRO PADA GENERASI MILENIAL DI KOTA SUNGAI PENUH”. 

Untuk Itu Bapak/Ibu, Saudara/I, Responden Yang Terpilih Dalam Penelitian Ini. 

Saya Minta Bantu Kesediaanya Untuk Mengisi Kuesioner Ini. 
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Identitas Responden  

1) Nama     : 

2) Usia    : 

3) Omset perbulan   : 

4) nama usaha   : 

Petunjuk Pengisian  

1. bacalah denganbaik setiap pernyataan 

2. setiap pernyataan terdiri dari ilma (5) alternatif jawaban 

3. jawaban pertanyaan kuesioner penelitian ini dengan cara 

memberikan tanda checklist () pada jawaban yang 

bapak/ibu,saudara/i yang dianggap sesuai dengan keadaan. 

 

 

Keterangan skor 

Sangat tidak setuju (STS)  : 1 

Tidak setuju (TS)   : 2 

Netral (N)    : 3 

Setuju (S)     : 4 

Sangat setuju (SS)    : 5 

Daftar Pertanyaan  

1) Kreativitas (X1) 

kreativitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan suatu 

ide,gagasan,atau Solusi baru dan orisinal suatu bidang atau konteks 
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tertentu.kreativitas juga dapat disebut sebagai suatu proses mental 

yang melibatkan penggabungan,transformasi,atau modifikasi dari 

informasi yang sudah ada untuk menghasilkan suatu hal yang baru 

(Carlina & Ekowati, 2022). 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya bisa membuat kombinasi-

kombinasi produk usaha yang 

baru sesuai dengan model atau 

trend masa kini 

     

2. Saya selalu menyaring ide-ide 

dari pendapat orang lain yang 

memberikan saran ataupun 

pendapat terkait produk usaha 

saya 

     

3. Saya adalah orang yang suka 

berimajinasi tinggi yang 

mampu menghasilkan model 

baru dalam produk saya 

     

4. Saya akan bertanggung jawab 

atas Keputusan yang saya ambil 

pada usaha saya 

     

5. Saya mampu menciptakan 

produk usaha yang berbeda 

dengan produk lainnya. 

     

Sumber : Ginanjar. (2022). Pengaruh Kreativitas Dan Inovasi 

Terhadap Keberhasilan Usaha Mebel Di Kabupaten Batang Hari. 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Jambi. 

 

2) Inovasi Produk (X2) 

Inovasi produk merupakan selaku implementasi instan dengan 

suatu gagasan ke dalam produk mampu ke proses yang baru. 

Inovasi bisa bersumber dari diri sendiri, kelompok atau lain 

sebagainya.( Djodjobo & Tawas, 2014). 
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No Pernyataan STS TS N S SS 

1. Produk yang saya hasilkan 

berbeda dengan produk yang 

sebelumnya. 

     

2. Inovasi produk yang saya 

lakukan dapat diterima baik 

oleh konsumen 

     

3. Perbedaan produk saya dengan 

produk lainnya dapat dilihat 

dengan jelas 

     

4. Saya akan menciptakan produk 

yang baru yang berbeda dengan 

produk yang ada di pasar. 

     

5. Saya selalu mengutamakan 

kualitas produk agar konsumen 

merasa puas 

     

Sumber : Rakhmawati. D.R. (2022). Pengaruh Inovasi Produk Dan 

Teknologi Informasi Terhadap Kinerja UMKM (Studi Kasus 

Kuliner Di Kabupaten Purbalingga). Universitas Islam Negeri 

PROF.K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

3) Teknologi Informasi (X3) 

Teknologi informasi adalah teknologi informasi yang 

terkomputerasasi terdiri dari hardware, software, data, prosedur, 

dan manusia sebagai komponen pembentuk teknologi informasi 

yang canggih.( Muslihudin & Oktafianto, 2016). 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1. Dengan adanya pemesanan 

melalui media sosial dapat 

meningkatkan penjualan 

     

2. Dengan adanya teknologi 

informasi sangat membantu 

saya dalam proses penjualan 

     

3. Dengan menggunakan live 

chat bisa mempercepat respon 
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terhadap pertanyaan 

pelanggan 

4. Saya dapat dengan mudah 

berkomunikasi dalam 

bertransaksi dengan 

menggunakan teknologi 

informasi 

     

5. Saya tidak dapat menerapkan 

teknologi informasi dalam 

usaha saya secara maksimal 

     

Sumber : Efendi. N. M. (2021). Pengaruh Teknologi Informasi Dan 

Kreativitas Inovasi Terhadap Kinerja Bisnis Dengan Keunggulan 

Bersaing Sebagai Variabel Intervening. Universitas Maritim Raja 

Ali Haji Tanjung Pinang. 

 

 

 

 

 

4) Peningkatan Penjualan (Y) 

Peningkatan penjualan adalah penjualan bersih yang diakuisis dari 

laporan laba perusaha dan seluruh penjualan dalam jangka waktu 

tertentu dengan peningkat. ( Muhtarom, 2022). 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1. Dengan adanya promo diskon 

yang diberikan dapat 

meningkatkan penjualan 

     

2. Dengan adanya metode 

pembayaran COD dan Qris 

dapat memudahkan dalam 

pelanggan untuk berbelanja 

     

3. Dari inovasi dan kreativitas 

produk yang saya lakukan bisa 

meningkatkan penjualan 

     

4. Setiap bulan peningkatan 

penjualan tidak stabil 

     

5. Kritik dan saran dari pelanggan      
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dapat membantu usaha dalam 

mengembangkan inovasi-

inovasi produk yang baru 

Sumber : Yahya. Muh. (2023). Pengaruh Media Sosial Terhadap 

Peningkatan Penjualan Produk Busana Muslim Di Toko Rja. 

Universitas Muhammadiyah Makassar 
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LAMPIRAN 2 

HASIL KUESIONER TABULASI DATA  

1. Hasil Kuesioner Variabel Kreativitas (X1) 

NO  P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL X1 

1 5 4 4 5 4 22 

2 5 5 5 5 5 25 

3 4 4 4 5 4 21 

4 5 5 4 5 5 24 

5 5 5 5 5 5 25 

6 5 4 4 4 5 22 

7 5 5 4 4 5 23 

8 4 4 4 5 4 21 

9 4 3 1 2 4 14 

10 4 2 2 3 4 15 

11 4 5 4 3 5 21 

12 5 4 4 5 4 22 

13 3 2 3 1 1 10 

14 5 5 5 4 5 24 

15 4 4 5 5 4 22 

16 5 4 4 5 5 23 

17 5 5 5 4 5 24 

18 5 5 5 5 4 24 

19 5 5 5 4 5 24 

20 5 5 5 4 4 23 

21 5 4 4 5 3 21 

22 5 5 4 4 4 22 

23 4 4 4 4 5 21 

24 5 5 5 5 4 24 

25 5 5 5 4 5 24 

26 4 5 5 5 5 24 

27 5 5 5 5 5 25 

28 5 5 5 4 5 24 

29 5 5 4 3 5 22 

30 5 5 4 4 5 23 

31 5 5 4 5 4 23 

32 5 5 5 4 5 24 

33 5 5 5 4 5 24 

34 5 5 5 4 5 24 
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35 5 5 5 4 5 24 

36 5 5 5 5 5 25 

37 5 5 4 4 5 23 

38 5 5 5 3 4 22 

39 5 5 4 5 4 23 

40 5 5 5 4 5 24 

 

2. Hasil Kuesioner Variabel Inovasi Produk (X2) 

NO  P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL X2 

1 5 5 5 3 4 22 

2 5 5 5 5 5 25 

3 5 5 4 4 4 22 

4 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 4 5 5 24 

6 5 4 5 5 5 24 

7 5 5 5 5 5 25 

8 4 4 4 4 4 20 

9 4 5 1 4 4 18 

10 5 5 3 5 4 22 

11 4 5 4 5 5 23 

12 5 4 4 4 4 21 

13 4 4 1 4 4 17 

14 5 5 4 5 4 23 

15 4 5 5 4 4 22 

16 5 4 4 4 5 22 

17 5 5 5 5 4 24 

18 4 5 5 4 4 22 

19 5 5 5 5 4 24 

20 5 5 5 4 4 23 

21 5 5 4 5 5 24 

22 4 4 4 4 4 20 

23 4 4 4 4 2 18 

24 5 5 5 4 5 24 

25 5 5 5 5 5 25 

26 4 4 4 4 4 20 

27 5 5 5 5 5 25 

28 5 5 5 5 5 25 

29 5 5 5 5 5 25 

30 5 5 5 5 5 25 
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31 5 5 4 5 5 24 

32 5 5 5 5 4 24 

33 5 5 5 5 5 25 

34 5 5 5 5 5 25 

35 5 5 5 5 5 25 

36 5 5 5 4 5 24 

37 4 4 4 4 5 21 

38 5 5 4 5 5 24 

39 5 5 5 5 5 25 

40 4 5 4 5 5 23 

 

3. Hasil Kuesioner Variabel Teknologi Informasi (X3) 

NO  P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL X3 

1 5 5 5 4 5 24 

2 4 4 4 4 1 17 

3 5 5 3 5 5 23 

4 5 4 5 5 4 23 

5 5 5 5 5 4 24 

6 4 5 5 4 5 23 

7 5 4 4 4 2 19 

8 5 4 2 4 5 20 

9 4 4 1 2 5 16 

10 4 4 5 4 2 19 

11 5 4 4 5 4 22 

12 4 4 3 4 5 20 

13 4 4 4 4 1 17 

14 4 4 4 4 1 17 

15 4 4 4 3 5 20 

16 4 4 4 5 1 18 

17 4 4 4 4 1 17 

18 4 4 5 5 3 21 

19 4 4 4 4 1 17 

20 4 4 4 4 3 19 

21 4 4 4 5 2 19 

22 4 4 4 4 1 17 

23 4 4 4 4 4 20 

24 5 5 5 3 4 22 

25 4 4 1 4 1 14 

26 5 5 5 5 5 25 

27 5 5 5 5 4 24 
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28 5 5 5 5 5 25 

29 4 3 1 4 4 16 

30 5 5 5 5 5 25 

31 5 5 5 5 5 25 

32 5 5 4 5 5 24 

33 5 5 5 5 5 25 

34 5 5 5 5 4 24 

35 5 5 5 5 5 25 

36 5 5 4 5 5 24 

37 5 5 5 5 3 23 

38 5 5 5 5 5 25 

39 5 5 5 4 5 24 

40 5 5 5 5 5 25 

 

4. Hasil kuesioner variabel peningkatan penjualan (Y) 

NO  P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL Y 

1 5 5 5 5 5 25 

2 5 4 5 3 5 22 

3 4 5 5 5 3 22 

4 4 5 4 3 1 17 

5 5 4 4 4 1 18 

6 5 5 5 4 3 22 

7 5 4 4 4 1 18 

8 4 4 4 4 2 18 

9 5 5 4 4 2 20 

10 4 4 4 4 1 17 

11 4 4 4 4 3 19 

12 5 5 5 2 4 21 

13 5 5 4 4 2 20 

14 4 4 4 4 2 18 

15 4 4 5 5 3 21 

16 4 4 4 3 1 16 

17 5 4 4 2 3 18 

18 5 5 5 3 4 22 

19 5 4 4 4 2 19 

20 4 4 4 1 3 16 

21 4 4 4 4 1 17 

22 4 4 4 1 2 15 

23 5 5 4 5 4 23 
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24 5 5 5 5 5 25 

25 4 4 4 4 2 18 

26 4 5 5 4 4 22 

27 5 5 5 4 3 22 

28 4 4 3 4 1 16 

29 4 5 4 5 1 19 

30 5 5 5 5 3 23 

31 5 5 5 4 2 21 

32 4 4 4 4 1 17 

33 5 5 5 5 4 24 

34 5 4 5 5 4 23 

35 4 5 5 5 5 24 

36 5 5 5 5 5 25 

37 4 4 4 4 1 17 

38 4 4 4 4 2 18 

39 5 5 5 5 5 25 

40 5 5 5 5 4 24 
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LAMPIRAN 3 

HASIL UJI INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Hasil Uji Validitas Variabel Kreativitas (X1) 

                                                     Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 TOTALX1 

P1 Pearson 

Correlation 

1 ,607
**

 ,482
**

 ,423
**

 ,530
**

 ,721
**

 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,002 ,007 ,000 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

P2 Pearson 

Correlation 

,607
**

 1 ,763
**

 ,503
**

 ,615
**

 ,893
**

 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,001 ,000 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

P3 Pearson 

Correlation 

,482
**

 ,763
**

 1 ,534
**

 ,423
**

 ,835
**

 

Sig. (2-tailed) ,002 ,000  ,000 ,007 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

P4 Pearson 

Correlation 

,423
**

 ,503
**

 ,534
**

 1 ,355
*
 ,741

**
 

Sig. (2-tailed) ,007 ,001 ,000  ,025 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

P5 Pearson 

Correlation 

,530
**

 ,615
**

 ,423
**

 ,355
*
 1 ,730

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,007 ,025  ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

TOTAL

X1 

Pearson 

Correlation 

,721
**

 ,893
**

 ,835
**

 ,741
**

 ,730
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2. Hasil Uji Validitas Variabel Inovasi Produk (X2) 

                                                           Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 TOTALX2 

P1 Pearson 

Correlation 

1 ,473
**

 ,484
**

 ,446
**

 ,423
**

 ,748
**

 

Sig. (2-tailed)  ,002 ,002 ,004 ,007 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

P2 Pearson 

Correlation 

,473
**

 1 ,342
*
 ,461

**
 ,353

*
 ,662

**
 

Sig. (2-tailed) ,002  ,031 ,003 ,026 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

P3 Pearson 

Correlation 

,484
**

 ,342
*
 1 ,263 ,300 ,759

**
 

Sig. (2-tailed) ,002 ,031  ,101 ,060 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

P4 Pearson 

Correlation 

,446
**

 ,461
**

 ,263 1 ,505
**

 ,698
**

 

Sig. (2-tailed) ,004 ,003 ,101  ,001 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

P5 Pearson 

Correlation 

,423
**

 ,353
*
 ,300 ,505

**
 1 ,709

**
 

Sig. (2-tailed) ,007 ,026 ,060 ,001  ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

TOTALX2 Pearson 

Correlation 

,748
**

 ,662
**

 ,759
**

 ,698
**

 ,709
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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3. Hasil Uji Validitas Variabel Teknologi Informasi (X3) 

                                                           Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 TOTALX3 

P1 Pearson 

Correlation 

1 ,746
**

 ,431
**

 ,517
**

 ,614
**

 ,828
**

 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,005 ,001 ,000 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

P2 Pearson 

Correlation 

,746
**

 1 ,620
**

 ,445
**

 ,574
**

 ,863
**

 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,004 ,000 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

P3 Pearson 

Correlation 

,431
**

 ,620
**

 1 ,493
**

 ,158 ,693
**

 

Sig. (2-tailed) ,005 ,000  ,001 ,331 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

P4 Pearson 

Correlation 

,517
**

 ,445
**

 ,493
**

 1 ,159 ,611
**

 

Sig. (2-tailed) ,001 ,004 ,001  ,328 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

P5 Pearson 

Correlation 

,614
**

 ,574
**

 ,158 ,159 1 ,756
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,331 ,328  ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

TOTALX3 Pearson 

Correlation 

,828
**

 ,863
**

 ,693
**

 ,611
**

 ,756
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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4. Hasil Uji Validitas Variabel Peningkatan Penjualan (Y) 

                                                              Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 TOTALLY 

P1 Pearson 

Correlation 

1 ,451
**

 ,468
**

 ,170 ,477
**

 ,615
**

 

Sig. (2-tailed)  ,004 ,002 ,294 ,002 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

P2 Pearson 

Correlation 

,451
**

 1 ,599
**

 ,362
*
 ,503

**
 ,719

**
 

Sig. (2-tailed) ,004  ,000 ,022 ,001 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

P3 Pearson 

Correlation 

,468
**

 ,599
**

 1 ,330
*
 ,770

**
 ,842

**
 

Sig. (2-tailed) ,002 ,000  ,038 ,000 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

P4 Pearson 

Correlation 

,170 ,362
*
 ,330

*
 1 ,238 ,613

**
 

Sig. (2-tailed) ,294 ,022 ,038  ,139 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

P5 Pearson 

Correlation 

,477
**

 ,503
**

 ,770
**

 ,238 1 ,861
**

 

Sig. (2-tailed) ,002 ,001 ,000 ,139  ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

TOTALY Pearson 

Correlation 

,615
**

 ,719
**

 ,842
**

 ,613
**

 ,861
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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5. Reliabilitas X1 (Kreativitas) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,835 5 

 

6. Reliabilitas X2 (Inovasi Produk) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,722 5 

 

7. Reliabilitas X3 ( Teknologi Informasi) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,695 5 

 

8. Reliabilitas Y (Peningkatan Penjualan) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,706 5 
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LAMPIRAN 4 

HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

1. UJI Normalitas 

                                One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,96627415 

Most Extreme Differences Absolute ,111 

Positive ,111 

Negative -,097 

Test Statistic ,111 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

2. Uji Multikolonieritas 

                                Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kreativitas X1 ,538 1,859 

Inovasi produk X2 ,543 1,840 

Tekonologi informasi 

X3 

,888 1,126 
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a. Dependent Variable: Y 

 

3. UJI Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,806 4,947  2,589 ,014 

X1 ,013 ,205 ,013 ,064 ,949 

X2 -,077 ,278 -,056 -,278 ,783 

X3 ,418 ,144 ,464 2,908 ,006 

a. Dependent Variable: Y 
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LAMPIRAN 5 

HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

                                                      Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,102 2,985  4,054 ,000 

KreativitasX1 ,605 ,076 ,830 7,926 ,000 

Inovasi produkX2 ,485 ,147 ,352 3,306 ,002 

Teknologi 

InformasiX3 

,491 ,085 ,545 5,778 ,000 

a. Dependent Variable: peningkatanpenjualan 
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LAMPIRAN 6 

HASIL UJI HIPOTESIS 

1. Uji Secara Parsial (T) 

                                                      Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,102 2,985  4,054 ,000 

KreativitasX1 ,605 ,076 ,830 7,926 ,000 

Inovasi produkX2 ,485 ,147 ,352 3,306 ,002 

Teknologi 

InformasiX3 

,491 ,085 ,545 5,778 ,000 

a. Dependent Variable: peningkatanpenjualan 

 

2. UJI Secara Simultan (F) 

                                                               ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 248,686 3 82,895 29,521 ,000b 

Residual 101,089 36 2,808   

Total 349,775 39    

a. Dependent Variable: peningkatanpenjualan 

b. Predictors: (Constant), teknologiinformasi, kreativitasX1, inovasiproduk 

 

3. Koefisien Determinan (R
2
) 

                                         Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,843a ,711 ,687 1,67572 
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a. Predictors: (Constant), teknologiinformasi, kreativitas, 

inovasiproduk 

Lampiran 7 

Dokumentasi  
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